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  Dalam penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami kesadaran 
diri manusia atas segala pergolakan kehidupanya didunia dari massifnya kemajuan 
teknologi, yang semakin sulit ditebak perananya oleh penggunanya diera 
Kontemporer. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami konsep 
keasadaran diri manusia dan relasinya terhadap peran sosial, budaya, agama dan 
lingkungan sekitarnya, atas nilai-nilai teknologi yang belum tersingkap, melalui 
perspektif ontology eksistensialistik. 
 Adapun metodologi yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
deskriptif atau Library research, yang di lakukan dengan cara pengamatan dan 
penelitian pustaka dan menganalisanya dengan teori ontology eksistensialisme 
Martin Heideger. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa, eksistensi manusia diera 
kontemporer ini dapat dicapai melalui teknologi, dengan tanpa mendiskriminasi 
dunianya. Yaitu melakukanya dengan cara menyadari keberadaan diri dan 
memahami nilai-nilai yang terkandung dari setiap alat. Menyadari keberdaan diri 
adalah proses dimana manusia melakukan refleksi diri untuk memahami bahwa 
instrument utama manusia untuk mengeksplorasi dirinya yaitu memerlukan alat. 
 



































Untuk tercipta harmonisasi antara alat dan dunianya, manusia perlu memahami 
aspek sosial budaya, agama dan lingkungan sekitarnya. Dalam ontologi 
eksistensialistik, kemampuan memahami teknologi sebagai instrument 
memberikan pemahaman terhadap manusia akan kepentingannya dalam dunia ini, 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi merupakan sebuah alat percepatan yang muncul dari proses 
akal manusia (Sains). Dengan akalnya manusia bisa memunculkan sebuah teori 
baru guna untuk menyelesaikan semua masalah kehidupannya dengan praktis. 
Majunya teknologi merupakan suatu hal yang tak bisa di hindari lagi di abad ini, 
bersamaan dengan majunya ilmu pengetahuan yaitu sains, sekaligus menjadi 
inovasi yang positif bagi peradaban dunia. Sebuah negara di katakan maju 
apabila memiliki penguasaan system dan teknologi yang baik. Sebab di era 
globalisasi ini teknologi merupakan prestis dan menjadi indikasi untuk memacu 
kemajuan sebuah negara dari segala aspeknya.1 
Teknologi berasal dari Bahasa yunani yaitu “Tekhnologia” yang 
memiliki arti pembahasan sistematik tentang kerajinan dan seni. Istilah tersebut 
berakar dari kata “Techne” dalam Bahasa yunani kuno bermakna seni “Art”. 
Secara istilah teknologi merupakan seni memproduksi alat dan menggunakanya 
atau penggunaan ilmu pengetahuan (Sains) sesuai dengan kebutuhanya. Manusia 
pada mulanya sangat jauh dari konsep sains dan teknologi, manusia purba pada 
pra sejarah menggunakan alat bantu yang sangat sederhana sekali. Seperti batu, 
 
1 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial 
Budaya”, Fondasi dan Aplikasi: Jurnal Pembangunan Pendidikan,Vol. 2, No. 1 (2014), 34. 
 



































kayu, bambu dan lainya yang ia jumpai di alam bebas hanya untuk mencari 
makan, untuk memburu hewan dan mengolahnya.2 
Dalam sektor industry maupun pendidikan, technology sangat berperan 
penting untuk menghasilkan wujud barang yang ditransformasikan melalui 
tekhnologi robotik. Disisi lain dengan kemajuan IPTEK yang begitu pesatnya 
ditemukan pula formulasi baru yaitu computer yang seolah dapat menggeser 
kemampuan otak manusia dari segala acuan ilmu dan kegiatan formal manusia. 
Teknologi yang memudahkan segala proses transaksional manusia, dalam 
berjalanya waktu dikalangan penggunanya justru banyak melunturkan nilai-nilai 
sosial dan solidaritas antar sesama.3 Sebagai contoh hadirnya televisi, 
handphone dan media elektronik lainya yang bisa mengakses informasi dengan 
cepat, dengan tidak adanya batasan atau kesadaran diri, manusia cenderung lupa 
dan terbawa arus percepatan tersebut. Manusia mulai lupa bagaimana ia ada 
didalam dunia yang sifatnya tidak kekal. Eksistensi manusia dalam dunia 
tekhnologi terbatas hanya sampai pada objek yang ia nikmati saja, tanpa 
menyadari bahwa Arus tersebut hanyalah peranan atau instrument yang disetiap 
masa akan mengalami perubahan seiring berjalanya zaman. 
Kemajuan teknologi di era ini sering di sebut dikalangan akademisi 
sebagai revolusi industry 4.0. Dalam buku The Fourth Industrial Revolutions 
merupakan karya dari Khlaus Shwab disebutkan dalam prosesnya terdapat 4 
tahap. Di awali pada abad 18, revolusi industry 1.0 dengan di temukanya mesin 
 
2  Hamdani, Filsafat Sains (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 153. 
3 Banu Prasetyo, “Revolusi Industri 4.0 dan Tantangan Perubahan Sosisal”, Strategi Pembangunan 
Nasional Menghadapi Revolusi Industri 4.0 Vol. 1, No. 1 (2016), 22-23. 
 



































uap sebagai sumber tenaga otomotif. Yang kedua yaitu abad 19, revollusi 
industry 2.0 dengan di munculkanya energy listrik menjadikan segalanya 
menjadi mudah. Ketiiga yaitu tahun 1970, reivolusi industry 3. 0 dengan 
digunakanya komputerisasi untuk input dan pengolahan data lebih praktis. Di 
lanjut  revolusi industry 4.0 pada tahun 2010 dengan di munculkamya rekayasa 
inteligensia dan internet sebagai pusat pemikiran (internet of thing) yang di 
jadikan tulang punggung untuk mengkonektifikasikan manusia dan mesin.4 Di 
tahun 2000an globalisasi mulai di gunakan untuk mewujudkan dunia modern 
ditunjukan dengan kebebasan interaksi antar negara dari berbagai sektor sosial, 
budaya, ekonomi dan tentunya teknologi. Dari sini interaksi antar negara 
sangatlah mudah terjadi karena akses teknologi yang semakin pesat.5 
Kenyataan demikian ini disebut sebagai disrupsi yang berhasil merubah 
aturan dunia dengan pesat. Revolusi iitu hanya membutuhkan waktu yang sangat 
singkat seperti halnya yang terdapat dalam teori.Charles Darwin yaitu teori 
evolusi dalam bukunya Onthe Oriigin of Speicies.6 Dalam kondisi serba yang 
singkat tersebut, yang mengalami perubahan tidak cuma fenomena saja misalnya 
dari offline bergeser pada online yaitu dimana dunia  nyata berubah menjadi 
duniamaya. Perubahan teknologi itu menyebar pada nilai sosial serta buddaya 
juga   terkena terdampaknya. Peralihan nilai-nilai tersebut tercermin pada 
 
4 Klauss Shwab, The Foutrh Industrial Revollution (Switzerland: Word Economic Forum, 2016), 
11.   
5 Rahmat Irsyada, Ahmad Dardiri & R. Machmud Sugandi, “Kontribusi Minat Berwirausaha dan 
Self Effeicacy terhadap Kesiapan Berwirausaha di Era Revolusi Industri 4.0 Mahasiswa Teknik 
Informatika se-Malang”, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian dan Pengembangan, Vol. 3 No. 7, Juli 
2018, 950.   
6 Charles Darwin, The Origin Of Spesies (London: John Murai, 1859), 15. 
 



































kondisi dengan ditandai maraknya berbagai macam.peristiwa yang terjadi pada 
akhir - akhir ini. Dengan demikian  dampak yang paling kontras tersebut terjadi 
pada ranah sosial dan lingkungan hidup. Hal demikian juga terdapat pada hasil 
analisis data KLHK (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) 2016 
sampai 2017 menunjukan Di Indonesia, 497.000 hektar hutan telah ditebang, 
merupakan 64,3% dari total hutan. Meski Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan mengklaim penurunan 73,6% dibandingkan tahun 2014, angka 
tersebut masih diklasifikasikan, sementara Amerika Serikat adalah negara 
industri, tetapi dapat mempertahankan status deforestasi, dan luas hutan tahunan 
kurang dari 200.000 hektar.. 
Bahkan dengan hasil penelitian International Geoscience Information 
Network pada tahun 2015, permasalahan lingkungan tidak akan berhenti sampai 
disitu, kerusakan alam seperti ini tidak hanya akan terjadi akibat limbah yang 
dihasilkan oleh pabrik. 
Selain itu terdapat pergeseran paradigma manusia dalam memandang 
alam. Dampak lain dari persoalan lingkungan di sebabkan dari revolusi industry 
yang juga akan meninggalkan persoalan yang berkaitan dengan meredupnya 
nilai sosial dan humaniora.7 Hal demikian ini nampak jelas pada generasi yang 
lahir ditahun 1980 samapai 2000an atau sering di sebutnya dengan generasi 
millenial, sudah menampakan gejalanya yaitu degradasi mental. Gaya hidup 
hedonis yang cenderug konsumerisme, Kebebasan tanpa batasan moral di media 
 
7 Majelis Pendidikan, Dewan Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi, “Memandang Revolusi Industri dan Dialog Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi 
Indonesia”, Risetdikti, Juli 2017, 58. 
 



































sosial adalah contoh dari degradasi spiritual semacam ini. Renald Kassali 
menuturkan Generasi milenial adalah generasi strawberry yang digambarkan 
memiliki daya tarik tersendiri, namun seringkali rentan karena tidak memiliki 
mindset dan nilai yang kuat.8 
Pada era yang serba cepat dan cenderung instan ini perlunya ada sebuah 
penekanan untuk menggapai sebuah pencapaian yang cemerlang, sehingga 
menghadirkan masyarakat yang berkemajuan secara IPTEK dan tentunya 
berkepribadian yang baik. Untuk mencapai semua itu tentunya tidak dapat 
melepaskan peran moral, karena etika sangat erat hubunganya dengan estetika 
dan juga logika, sebab keduanya memiliki karakter yang sama yaitu normatif. 
Begitu juga dengan penggunaan tekhnologi untuk memunculkan estetikanya tak 
bisa lepas dari pada nilai-nilai melekat padanya. Dunia tekhnologi merupakan 
objek dari manusia karena manusia memiliki akal untuk masuk pada dunianya 
sendiri sesuai kebutuhan hidupnya. Sejauh manusia menempati dunianya peran 
akal adalah mereduksi dari setiap informasi yang masuk. Didunia modern peran 
etika bersentuhan secara langsung dengan ilmu dan cakupan-cakupan lainya.  
Sebut saja dalam dunia medis terdapat kode etik kedokteran, dalam dunia 
ekonomi bisnis terdapat pula etika berbisnis bisnis bagi pelakunya begitu juga 
dengan tekhnologi. Jadi peran etika sangatlah konkret dan diharapkan 
kontribusinya diera ini apabila itu semua dilanggar maka manusia belum bisa 
disebut manusia normal, karena masih menanggalkan peran akal.9 Nilai secara 
 
8 Hoedi Prasetyo, Wahyudi Sutopo, “Industri 4.0: Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah Perkembangan 
Riset”, Jati Undip, Vol. 13, No. 1, (Januari 2018), 17. 
9 Agustinus W. Dewantara, “Filsafat Moral: Pergumulan Etis Keseharian Hidup Manusia” 
(Yogyakarta: Kanisius, 2017), 8-9. 
 



































fenomenologi erat hubunganya dengan suatu peristiwa, jika dihubungkan 
dengan manusia secara langsung adalah soal menggerakan suatu kehendak. 
Kehendak yang dimaksudkan merupakan fase langsung sebelum adanya 
tindakan. Apabila ternilai baik, maka nilai menggerakan manusia untuk 
mengejarnya, dan apabila jelek maka sebaliknya nilai menggerakan manusia 
untuk menjauhinya. Seperti halnya berbagai kasus atau problem yang penulis 
jelaskan diparagraf atas jelas memberi gambaran tentang nilai baik dan buruk, 
dalam penggunaan tekhnologi yang selama ini masih banyak menimbulkan 
ketimpangan pada sosial, budaya bahkan lingkungan atau alam. Hal tersebut 
merupakan akibat dari kurangnya penekanan pada fungsi dan korelasinya 
dengan manusia.10  
Pandangan Martin Heideger dalam memaknai sebuah teknologi secara 
fenomenologi ontologis adalah sebagai penyingkapan diri. Heideger menuturkan 
bahwa teknologi lebih mengawali dari pada sains. Sebab dalam penyingkapan 
suatu yang “ada” esensi dari teknologi adalah dunia yang membentuk cara 
pandang manusia, yang selanjutnya mempengaruhi arah gerak sains. Dalam hal 
ini sains secara ontologis mewujudkan diri melalui teknologi. Manusia hidup 
didunia secara langsung bersentuhan dengan teknologi setiap harinya, namun 
pada konteks ini akibat dari masifnya penggunaan teknologi sehingga tidak 
pernah disadari akan kehadiranya. Dikalangan masyarakat modern banyak kita 
jumpai manusia yang dalam keseharianya tidak bisa lepas dari tekhnologi mulai 
dari anak-anak kecil sampai orang tua. Tekhnologi sebagai instrument yang 
 
10 Ibid., hlm. 44. 
 



































sangat eksistensial bagi kehidupan manusia untuk mewujudkan karakter diri, 
namun diera ini masih banyak dari penggunanya yang belum nampak karakter 
atau jati dirinya dan justru malah jauh dan hilang dari peranan sosialnya. Maka 
dari itu dalam pembahasan ini penulis menjelaskan suatu perkara yang sangat 
esensial dalam kehidupan manusia yaitu hubungan antara manusia-teknologi-
dunia dalam perspektif fenomenologi ontologis dan eksistensialisme Martin 
Heideger. Dengan tujuan untuk lebih memahami soal nilai-nilai dari pada 
penggunaan teknologi sebagai instrument atas segala tuntutan kehidupan dan 
zaman.11 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah nilai-nilai kemajuan tekhnologi sebagai instrument aktualisasi 
manusia kontemporer? 
2.  Bagaimana Nilai-nilai kemajuan tekhnologi sebagai instrument aktualisasi 
manusia kontemporer jika dianalisis dari Ontologi Eksistensialisme  Martin 
Heidegger? 
 
C. Tujuan Masalah 
1. Untuk mengetahui nilai-nilai  kemajuan tekhnologi sebagai instrument 
aktualisasi manusia kontemporer. 
 
11 Francis Lim, Filsafat Teknologi: Don Ihde Tentang Manusia dan Alat. (Yogyakarta: Kanisius, 
2008),77-80 . 
 



































2. Untuk mengetahui nilai-nilai kemajuan  tekhnologi sebagai instrument 
aktualisasi manusia kontemporer jika dianalisis dari Ontologi Eksistensialisme 
Martin Heidegger.  
 
D. Manfaat Penelitan 
Fokus penelitian ini memiliki makna teoritis dan praktis, manfaat yang ingin 
penulis harapkan, yaitu: 
1. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis yang diharakan dalam penelitian agar dapat memberikan penjelasan 
tentang “Nilai-nilai Kemajuan Teknologi Sebagai Instrument Aktualisasi Diri 
Masyarakat Kontemporer: Analisis Ontologi Eksistensialisme Martin Heideger”. 
yang tujuanya untuk memberi pemahaman khususnya bagi pengguna media sosial 
aktif. Sebagai bahan pengembangan materi akhir perkuliahan “Akidah Filsafat 
Islam” fakultas Ushuludin dan Fillsafat UINSA Surabaya.  
2. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pendorong bagi para peneliti 
selanjutnya yang berkaitan dengan ”Nilai-Nilai  Kemajuan Teknologi Sebagai 
Instrument Aktualisasi Diri Masyarakat Kontemporer: Analisis Ontologi 
Eksistensialisme Martin Heideger”. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat dalam 
menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat tentang era globalisasi, 
serta juga dapat dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya, mengingat kajian soal 
pemahaman nilai-nilai teknologi dalam masyarakat kontemporer saat ini masih 
sangatlah jarang kita temui. 
 




































E. Penelitian Terdahulu 
Dengan permasalahan diatas disini penulis akan menyajikan telaah yang berkaitan 
dengan objek materi yang akan penulis jadikan sebagai objek penelitian, Adapun 
beberapa buku dan jurnal penelitian atau riset terdahulu yang hampir sama yaitu: 
Pertama buku Filsafat Tekhnologi karya Francis Lim yang di terbitkan oleh 
Kanisius pada tahun 2008, yang membahas tentang beberapa korelasi antara tekhnologi, 
manusia, dunia dan kehidupan.12 
Kedua Buku 21 Leason: Adab untuk abad ke 21 yang diterbitkan oleh CV Global 
Kreatif, yang membahas tentang sejarah manusia dan disrupsi tekhnologi yang 
mempengaruhi keseimbangan alam, sosial dan budaya.13 
Ketiga Seni Memahami Hermenutika dari Schleirmacher Sampai Derida yang 
diterbitkan oleh Kanisius, yang membahas tentang persoalan yang sangat esesnsial yaitu 
tentang hal pemahaman. Salah satuanya adalah Heideger tentang pandangan 
ontologisnya, membawa sebuah konsep sentral dalam fenomenology yaitu ontology. 
Segala sesuatu supaya dapat dapat di kembalikan pada hal-hal itu sendiri. Yang di 
kembalikanya itu adalah konsep “Ada”. jika Diskursus tentang menampakan diri “Ada” 
itu disebut ontology, maka fenomenology dan ontology bukanlah suatu disiplin filosofis 
yang berlainan.14 
 
12 Francis Lim, Filsafat Tekhnologi: Don Ihde Tentang Manusia dan Alat. (Yogyakarta: Kanisius, 
2008).1-3. 
13 Yoval Noah Harari, 21 Lessons: 21 Adab untuk Abad ke 21, trj. Haz Algebra (Manado: Global 
Indo Kreatif, 2018), 1-6. 
14 F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Samapai Derida 
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 100-11. 
 



































Keempat Jurnal Nilai-Nilai Etika Keagamaan dalam Era Globalisasi karya 
Mochamad Imron Hakim dalam thesisnya program pasca sarjana UIN Sunan Ampel 
Surabaya, yang membahas tentang dampak kemajuan IPTEK menjadikan manusia 
dengan mudah menjinakan alam, negatifnya manusia semakin buas. Dalam hal ini 
pentingnya agama untuk mereduksi sifat kebinatangan manusia atas kemampuan IPTEK 
yang ia kuasai.15 
Kelima Jurnal Pendidikan dan Kewarganegaran dengan judul Konsep Masyarakat 
Madani di Indonesia dalam Masa Post Modern karya Suroto, yang memuat 
pemabahasan tentang perkembangan teknologi saat ini yang membawa dampak luar 
biasa bagi masyarakat Indonesia. Kemajuan teknologi telah membabat habis dan 
mengisolasi batas-batas kehidupan manusia melalui teknologi informasi, sehingga 
munculah open society arus bebas informasi, perdagangan, dan aktifitas global lainya 
yang terintegrasi melalui teknologi.16 
Keenam Juranal Sosiotekhnologi dengan judul Masyarakat Informatika dan Digital: 
Teknologi Informasi dan Perubahan Sosial karya Yasraf Amir Piliang, yang membahas 
tentang perkembangan teknologi informasi telah menciptakan ruang baru Cyberspace 
yang bersifat artifasial dan maya, dalam kehidupanya manusia. Kehidupanya manusia 
mengalami migrasi besar-besaran dari “jagad nyata” ke “jagat maya” dari berbagai 
aspek sosial, budaya, politik, seksual, maupun spiritual. Migrasi humanitas ini 
 
15 Mochamad Imron, “Nilai-Nilai Etika Keagamaan dalam Era Globalisasi” (Thesis-IAIN Sunan 
Ampel Surabaya 1997), 30-31. 
16 Suroto, ”Konsep Masyarakat Madani Di Indonesia Dalam Masa Post Modern”,Jurnal Pendidikan 
dan Kewarganegaraan, Vol. 5, No. 9 (Mei 2015), 664. 
 



































menimbulkan perubahan besar tentang cara menjalani dan memaknai arti sebuah 
kehidupan.17 
Ketujuh Jurnal Pengembangan Pendidikan dengan judul Kemajuan Teknologi dan 
Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial Budaya karya Muhamad Ngafifi yang 
membahas tentang Teknologi yang membawa perubahan gaya berfikir manusia dan 
berdampak pada cara manusia berhubungan dengan yang lainya. Teknologi 
menampakan fenomenanya dalam masyarakat sebagai hal impersonal yang memiliki 
otonomi mengubah setiap bidang kehidupan manusia menjadi lingkup teknis.18 
Kedelapan Jurnal Sosial Humaniora dengan Judul Penurunan Rasa Cinta Budaya 
dan Nasionalisme Generasi Muda Akibat Globalisasi karya Dyah Setya Yoga Agustin, 
membahas tentang arus globalisasi yang membebaskan manusia dalam akses informasi 
sekaligus menyatukanya dalam dunia luas. Hal demikian  jika tidak di dampingi dengan 
ilmu pengetahuan yang mumpuni, akan membawa pengaruh buruk bagi jati diri anak 
bangsa yang semakin lama semakin memudar karena hilangnya nilai kebudayaan dan 
jiwa patriotismenya.19 
Kesembilan Jurnal Relasi Manusia dan Alam karya Anugerah Zakya Rafsanjani 
dalam Thesisnya pasca sarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, yang berfokus pada relasi 
manusia dan alam. Dalam dalam penjelasanya manusia merupakan makhluk yang 
berakal sebagaimana ungkapan Rene Descartees Cogito ergo sum (aku berfikir maka 
 
17 Yasraf Amir Piliang,”Masyarakat Informatika dan Digital: Teknologi Informasi dan Perubahan 
Sosial”, Jurnal Sosioteknologi, Vol. 27, No. 11 (Desember 2012), 145. 
18 Muhamad Ngafifi, “Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia Dalam Perspektif Sosial 
Budaya”, Jurnal Pembanguna Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol. 2 No. 1 (2014), 35-36. 
19 Dyah Setya Yoga Agustin,”Penurunan Rasa Cinta Budaya dan Nasionalisme Generasi Muda 
Akibat Globalisasi”,Jurnal Sosial Humaniora,Vol.4 No.2 (November 2011), 183-184. 
 



































aku ada). Diranah eksistensialisme manusia dipahami secara subjek-konkret manusia 
merupakan subjek dari pada dunia.20 
 
F. Metodologi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini membahas perihal problem sosial yang di dasarkan pada 
penggunaan teknologi yang kurang tepat. Adapun metodologi yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian ini berupaya untuk 
memberikan sebuah gambaran impact dari tekhnogi yang belum tersingkap 
esensinya, sehingga menggerus nilai-nilai sosial budaya (antar fenomena), yang di 
lakukan dengan cara pengamatan dan penelitian pustaka dan menganalisanya 
dengan teori ontology martin heideger. Menurut Creswel metodologi penelitian 
adalah sebuah penelusuran dan pendekatan sebagai cara untuk mengeksplorasi 
sekaligus memahami suatu gejala pokok dalam pembahasan. Metodologi penelitian 
ini memberikan sebuah wacana progresif, sehingga memberikan manfaat yang 
berdampak pada kemajuan ilmu pengetahuan dan pemecahan masalah yang ada 
secara teoritis dan sistematis.21 
2. Sumber Data 
Demi tercukupinya data-data tersebut, penulis menyajikanya dengan sumber 
primer dan sekunder, sebagai berikut: 
a. Sumber Primer 
 
20 Anugerah Zakya, “Relasi Manusia dan Alam:” (Thesis-IAIN Sunan Ampel Surabaya 2019), 18-
19. 
21 J.R. Raco,Metode Penelitian Kualitatif Jenis,Karakteristik dan Keunggulanya (Jakarta: PT 
Grasindo, 2010), 7. 
 



































Sumber primer yaitu sumber data utama yang digunakan untuk 
penelitian. Sumber primer yang dang di gunakan oleh peneliti adalah karya 
Francis Lim “filsafat teknologi”, ”21 Lessons: 21 Adab untuk Abad ke 21” 
karya Yuval Noah Harari. Dengan pengumpulan data diharapkan pada 
penelitian besar ini lebih fokus pada pencarian data informasi. 
b. Sumber Sekunder 
Data sekunder adalah data mendukung dalam melakukan penelitian, 
yang terdiri dari jurnal, artikel, buku, sekripsi, thesis. Sumber sekunder yang 
termuat yaitu terdiri dari: “Seni Memahami Hermeneutik dari 
Schleirmacher Sampai Derida”, ”Jurnal Pendidikan dan Kewarganegaraan”, 
“Jurnal Sosial Humaniora”, “Thesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan 
Ampel Surabaya”. Dan skripsi yang dapat membantu jalanya penelitian 
guna untuk menemukan informasi terkait penelitian yang dilakukan.22 
3. Teknik Analisis Data 
a. Setelah data peneliti dikumpulkan, dan metode selanjutnya adalah 
pengolahan data. Dalam teknologi pengolahan data, peneliti 
menggunakan berbagai macam metode untuk mempermudah 
pekerjaan peneliti. Metode pengolahan data yang digunakan adalah: 
b. Secara metodologis dan sistematis memperjelas dan menganalisis 
data yang dikumpulkan. 
 
22 Akhmad Kharis Zubair dan Anton Bakker, “Metodologi Penelitian Filsafat” (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), 62. 
 



































c. Interpretasi dan refleksi untuk menangkap makna dari data yang 
telah dianalisis oleh peneliti sebelumnya. 
d. Menuliskan hasil yang diperoleh penulis secara sistematis ke dalam 
laporan tertulis. 
e. Melakukan verifikasi data dengan menjawab pertanyaan yang 
diidentifikasi oleh peneliti dengan menentukan hasil pengumpulan 
data berdasarkan penarikan kesimpulan.23 
 
G. Kerangka Teoritik 
Kerangka teoritik ini menggambarkan sebuah teori yang digunakan untuk 
menjernihkan kata kunci dalam pembahasan secara ilmiah supaya lebih mudah 
dipahami pembaca.24 Adapun teori-teori yang akan dikupas disini meliputi: teori 
tentang masyarakat modern, tentang nilai, tentang aktualisasi diri manusia, dan teori 
ontologi Martin heideger. 
1. Masyarakat Modern 
Masyarakat modern merupakan manusia yang hidup bersama dalam sebuah 
negara ataupun dunia yang bersentuhan secara langsung dengan teknologi atau 
peradaban dunia baru yang mempermudah segala akses sosial. Modernisasi 
merupakan wujud hasil dari majunya ilmu pengetahuan atau sains. Sebagai contoh 
 
23 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 137. 
24 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis,Karakteristik dan Keunggulanya (Jakarta: PT 
Grasindo, 2010), 80-82. 
 



































diera saat ini akses digital tidak lagi menjadi kebutuhan sosial saja, melainkan sudah 
menjadi kebutuhan sekunder sampai kebutuhan primer yang harus terpenuhi.25 
2. Nilai-Nilai 
Dalam cabang pembahasan filsafat terdapat istilah aksiologi yang 
membahas soal nilai atau norma yang berlaku pada manusia. Pada dasarnya peran 
nilai sangatlah penting untuk menentukan kualitas hidup manusia atas segala 
perilaku dan kepantasanya. Karena filsafat merupakan philosophy of life yaitu yang 
mempelajari tentang kehidupan manusia guna untuk mengontrol sifat keilmuan 
manusia dengan batasan etika dan moral. Begitu juga dalam penggunaan objek 
benda atau alat yang semestinya menjadi pertimbangan adalah “apakah bernilainya 
alat sebab kita yang menilai ataukah kita menilainya sebab alat tersebut bener-
bener bernilai”.26 
3. Aktualisasi Diri  
Semua orang tentunya memiliki impian dan sebuah pencapaian atas semua 
kebutuhan hidupnya, bahkan rela mengeluarkan seluruh kemampuanya untuk 
mencapai apa yang ia inginkan. Abraham maslow dalam bukunya Hierarchy Of 
Needs menuturkan istilah aktualisasi diri sebagai kebutuhan dan pencapaian 
tertinggi manusia. Kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah: 
a. kebutuhan fisiologis meliputi pangan, pakaian, dan tempat tinggal 
b. kebutuhan keamanan dan kemerdekaan 
 
25 Rijal Pirdaos, “Orientasi Pedagogik dan Perubahan Sosial Budaya Terhadap Kemajuan Ilmu 
Pendidikan dan Teknologi”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 6 No.3 (Lampung: al-Tadzkiyyah, 2015), 
107. 
26 Muhammad Alfan, Pengantar Filsafat Nilai (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 113. 
 



































c. kebutuhan rasa kepemilikan meliputi interaksi sosial yang baik, keluarga dan 
kelompok 
d. kebutuhan atas penghargaan diri dari orang lain, status, kehormatan dan 
martabat  
e. kebutuhan aktualisasi diri meliputi pemenuhan atas keberadaan diri dalam 
memaksimalkan kemampuan dan potensi diri 
Semua yang ada pada diri manusia adalah memiliki potensi yang tentunya 
akan menampakan siapa dirinya tersebut.27 
4. Teori Ontologi Eksistensialisme Martin Heideger  
Dalam teori ontology eksistensialisme Heideger menjelaskan perihal yang 
sangat esensial yaitu Being (Ada). Namun untuk memahami konsep “ada” tersebut 
Heideger lebih mengacu pada yang memikirkan “Ada” yaitu manusia itu sendiri 
melalui tingkat kesadaranya. Dalam bukunya Being and Time Heideger menyebut 
manusia adalah Dasein (“Da” artinya disana dan “Sein” artinya ada) yaitu “Being 
in The World” (Ada di dunia). Dunia memiliki korelasi dengan benda dan manusia 
sedangkan bumi adalah suatu kata benda yang diam atau sebuah tempat. Heideger 
menuturkan bahwa perilaku Dasein terlibat aktif dalam objek, sebagai contoh 
adalah dunia artis, dunia akademisi, dunia tekhnologi dan lain-lainya. Hal demikian 
menunjukan bahwa dunia Dasein berada pada posisi ruang dan waktu tertentu.28 
Konsep eksistensialisme Heideger merupakan instrument dari dasein dan 
objek yang ada melalui tiga karakter diatas yaitu, (a).Faktisitas (alasan yang 
 
27 Elisa Sari, “Pendekatan Hierarki Abraham Maslow”, Jurnal Perilaku dan Strategi Bisnis, Vol 6 
No.1 (Yogyakarta: Univ Mercu Buana, 2018 ), 61-62. 
28 Francis Lim, Filsafat Teknologi: Don Ihde Tentang Manusia dan Alat. (Yogyakarta: Kanisius, 
2008), 43. 
 



































tidak dapat diketahui atas keberadaan “Ada”). (b).Antisipasi (pemahaman) 
meliputi tiga cabang yaitu, Fore heaving (pra pemahaman terhadap objek), Fore 
seight (pemahaman objek sebagai instrument), Fore conception (pemahaman 
korelasi antara subjek dan objek). (c).Kejatuhan yaitu kesadaran dasein terhadap 
masa depanya, bahwa eksistensi yang otentik bukan berada diluar melainkan ada 
pada dunia keseharian. Sebab masa depan akan berakhir pada kematian dan tidak 
bisa lagi dibuktikan secara empiris.29 
 
H. Sistematika Pembahasan  
Rancangan penelitian kualitatif dengan judul “Nilai-nilai  Kemajuan 
Teknologi Sebagai Instrument Aktualisasi Diri Masyarakat Kontemporer: Analisis 
Ontologi Eksistensialisme Martin Heideger” Akan di uraikan secara sistematis 
dalam bentuk bab. Berikut sistematika susunan bab tersebut. 
Bab pertama merupakan pendahuluan, pada bab ini penulis akan 
menjelaskan tentang latar belakang permasalahan dan argumentasi pentingnya 
penelitian yang dilakukan. Pokok dari bab ini membahas tentang latar belakang, 
rumusan permasalahan, tujuan masalah, tinjauan pustaka, kajian teori metode 
penelitian dan tinjauan pustaka. 
Bab kedua, penulis akan menjelaskan biografi atau siapa tokoh yang 
digunakan untuk mengkaji teori, yaitu martin heideger sebagi tokoh yang berfokus 
pada fenomenologi dan ontologi dengan konsepnya yaitu “Dasein”. Hal ini 
digunakan secara deskriptif guna memberikan informasi tokoh secara jelas, dilihat 
 
29 Doni Adian Gahral, Pengantar Fenomenologi, (Depok: Koeskosan, 2010), 51. 
 



































dari segi biografi tokoh, pendidikan, pengalaman, pola pikir, dan karya-karyanya. 
Dalam bab dua ini. Lebih menitik beratkan pada kerangka teoritis yang digunakan 
peniliti. 
Bab ketiga, memaparkan tentang sejarah dan pengertian dari tema 
pembahasan yaitu “Nilai-nilai Kemajuan Teknologi Sebagai Instrument Aktualisasi 
Diri Masyarakat Kontemporer. Dalam pembahasan bab ketiga ini penulis 
menguraikan dan menjabarkan dari sisi historis dan mendeskripsikan lebih jelas 
tentang tema tersebut, serta bagaimana perkembangan teknologi yang semakin 
pesat dan bagaimana peran manusia terhadap kemajuan tersebut. 
Bab keempat merupakan bab inti dari peneleitian, yaitu mengkombinasikan 
kedua bahan kajian penulis yaitu kajian tema “Nilai-nilai  Kemajuan Teknologi 
Sebagai Instrument Aktualisasi Diri Masyarakat Kontemporer: Analisis Ontologi 
Eksistensialisme Martin Heideger”. 
Bab kelima merupakan penutup dan kesimpulan dari seluruh rangkaian 
pembahasan pada bab-bab sebelumnya, bab ini berisi kesimpulan dan saran yang 
bermanfaat untuk kajian dan penelitian selanjutnya. 
 




































A. Martin Heideger 
 Heideger lahir dikota kecil Meskirch pada 26 september 1889 dari 
keluarga katolik Roma yang saleh dan sederhana, ayahnya bekerja menjadi 
seorang koster gereja Katolik Santo Martinus. Ia mendapat perantara dari 
pastor paroki untuk menjalani pendidikan menengah di Gymnasium kota 
Konstanz. Ia juga sempat menjalani study teology di Universitas Freiburg 
pada tahun 1909. Pada tahun 1907 Heideger sempat diberi buku oleh orang 
yang ia kenal baik yaitu pastor patroki, buku tersebut karya Franz bentano 
yang berisi tentang “teori makna ada menurut Aristoteles”. Buku tersebut 
kemudian berhasil membongkar pemikiranya. Dan ia meninggalkan study 
teologynya hanya sampai empat semester dan setelahnya Heideger 
mengalihkan pusat pandanganya padaistudy filsafat dan mengikuti 
kuliahitentangi lmu alam dan ilmu kemanusiaan. Akhirnya ditahun 1913 
Heideger mengambil study tentang filsafat setelah mendapat beasiswa lagi 
dari gereja hingga berhasil lulus. 
Ditahun 1914 Heideger mendapat gelar Doktor Filsafat melalui 
desertasinya yang berjudul Die Lehre vom Urteil Im Psycologismus yang 
membahas tentang “teory putusan dalam Psikologisme” melalui dosen 
pembimbingnya seorang professor filsafat Kristiani yang bernama Arthur 
Schneider. Pemikiran Heideger tidak hanya berhenti disitu saja ia malah 
memfokuskan pemikiranya lagi ke fenomenologi Hussrel. Pada tahun 1916 
 



































Habilitationsschrisftnya berjudul Die Kategorien und Bedeutungslehre des 
Duns Scotus yang membahas tentang teori kategori dan Makna dari Duns 
Scotus. Memang dalam pembahasanya mengenai filsafat Kristen tapi 
metode yang ia gunakan ialah Fenomenologi.1 
 Untuk memahami pemikiran Heideger alangkah baiknya memahami 
fenomenologi dahulu yang menjadi metodenya. Dalam satu sisi pemikiran 
heideger, erlebnis atau (penghayatan) yang dipengaruhi oleh Edmund 
Hussrel tentang fenomenology. Fenonemology merupakan sebuah 
pendekatan yang mendeskripsikan tentang suatu hal yang dimana kita 
mengalami dan menghayati suatu peristiwa, sebelum hal tersebut ada dalam 
benak dan rumusan fikiran kita. Dalam argumen Hussrel menyatakan 
Zuruck Zu Den Sachen Selbt (kembalilah kepada hal-hal itu sendiri), yang 
dimaksudkan “hal-hal itu sendiri” adalah penghayatan tentang kenyataan 
yang kemudian dirumuskan dalam ilmu pengetahuan dan bukan sebaliknya. 
Dalam suatu perkara dirumuskan terlebih dahulu oleh ilmu pengetahuan. 
Sebagai contoh adalah kubus, untuk memahami kubus yang ideal kita perlu 
mengenali dan menghayati bentuk kubus tersebut sebelum akhirnya kita 
mengetahui geometri ukuran sisi demi sisinya.2 Hal demikian merupakan 
contoh pemikiran fenomeology Heideger yang dipengaruhi oleh Edmund 
Hussrel. Kedatangan Husserl ke Freiburg sebagai pengganti Henrich 
Rickert yang menjadi profesor filsafat di Universitas tersebut. Kehadiranya 
 
1 F. Budi Hardiman, Seni Memahami Hermeneutik dari Schleiermacher Samapai Derida 
(Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 100-101. 
2 Ibid., hlm. 104. 
 



































di universitas Freiburg menjadi berkah tersendiri bagi Heidegger, 
dikarenakan dapat bertatap muka secara langsung dengan Husserl ia dapat 
memahami secara penuh dan menguasai pemikiran sekaligus 
caraiberfilsafat fenomenologi Hussrel. Atas kecerdasanya Heidegger 
berhasil menarik perhatian dan mendapat penghargaan secara khusus oleh 
Husrel. Dengan demikian menjadi salah satu bukti pengangkatan Heidegger 
sebagai asisten dikarenakan Husserl menaruh harapan agar di kemudian hari 
Heidegger akan menggantinya sebagai pemimpin fenomenologi.3 Heideger 
memiliki corak pemikiran satu dan dua, corak pemikiran Heideger satu 
tertuang dalam karya bukunya yaitu Being And Time pada tahun 1927, yang 
membahas tentang alat. Sedangkan corak pemikiran Heideger dua tertuang 
dalam bukunya yang berjudul The Questions Concerning Technologi and 
Other Essays (1954) yang membahas tentang Technology dan Ontology. 4 
 Pemikiran Heideger yang sangat fundamental adalah fenomenology 
eksistensialistiknya yang membahas tentang Dasein. Pembahasan periihal 
dasein tidak bisa disempurnakan kecuali dengan adanya pemahaman 
tentang hal yang ada pada dunianya. Martin Heidegger memposisikan 
Dasein mengada ditengah dunianya sehingga terwujudlah totalitas dan 
realitasnya. Dunia harus diklarifikasi, dan harus dibedakan dari Alam. Alam 
adalah konsep asli Dasein yang mendesak menggunakan alam untuk 
 
3 Sindung Tjahyadi, “Manusia dan Historisnya Menurut Martin Heideger”, Jurnal Filsafat, Vol. 18, 
No.1. 2006. 
4 Francis Lim, Filsafat Tekhnologi: Don Ihde Tentang Manusia dan Alat. (Yogyakarta: Kanisius, 
2008).42. 
 



































membangun dunianya sendiri.5 Keberadaan dunia adalah kesatuan 
kesadaran dan keprimitifan, budaya dan penampilan subjek. Heidegger 
menekankan fusi ini, karena prosesnya membawa subjek ke dunianya. Dia 
harus menanggung jenis kelangsungan hidup, perlawanan dan pengakuan 
atas dunianya sendiri, yang merupakan tanda keaslian yang melekat. 
Kehidupan sehari-hari Dasein menunjukkan pengaruh dunia pada proses 
kesadaran subjektif. Bagi Heidegger cara mendekati ada sebagai fenomen 
adalah subjek diharuskan menampakkan ada dengan sendirinya. Artinya 
subjek tidak mendiskriminasi objek, melainkan bersifat terbuka atas dirinya, 
yaitu subjek membiarkan “Ada” Sehenlassen (terlihat) jadi cara yang tepat 
dalam menyikapi “Ada” adalah dengan sika kesadaran terbuka, tidak hanya 
menganalisa. Bisa kita bayangkan bagaimana seseorang mendekati 
fenomena “Ada”?, pertama-tama ia pasti merasakan heran, terkait segala 
sesuatu yang Ada dan tidak ada. Munculnya keheranan tersebut berasal dari 
sifat seorang pemula dalam melihat suatu objek. Apabila subjek tidak larut 
dalam keseharianya, subjek pasti menanyakan tentang peran atau posisi 
“Ada” dan Pada saat ini, naluri subjek akan terbuka untuk "eksistensi", dan 
Heidegger menggunakan momen terbuka ini sebagai cara untuk 
menghadapi fenomena "eksistensi". 
 Heidegger percaya jika subjek tidak memiliki "alam kesadaran" 
sendiri, yaitu sebagai tempat, peristiwa, objek, atau dunia yang mengandung 
kesadaran, maka subjek tidak dapat memiliki kesadaran. Keberadaan 
 
5 Anugerah Zakya,”Relasi Manusia dan Alam:” (Thesis-IAIN Sunan Ampel Surabaya 2019), 21-22. 
 



































“keberadaan” sama sekali tidak dapat dipisahkan dari dunia, akibatnya 
keberadaan cenderung bersifat temporal, karena terbatas pada dimensi 
ruang dan waktu. Jika keberadaan tidak mau menembus "kesadaran", 
kesadaran itu sendiri tidak akan langsung berinteraksi dengan realitas. Titik 
keberadaan tertinggi (titik tertinggi) memiliki tiga struktur hierarki, yang 
terkait dengan masa lalu, masa kini, dan masa. Dari sisni dapat kita pahami 
bahwa Heidegger terdapat keinginan untuk menyatukan antara 
fenomenology dan ontology, guna untuk menyeruak dalam memahami 
(makna “ada”), dalam konteks ini Heidegger memperluas ruang konsep 
Husserl yaitu terkait pemahaman intensionalitasikesadaran.6 
  Dalam konsepnya Heideger merumuskan sesuatu hal yang paling 
esensial daripada teori fenomenology ataupun eksistensialisme yaitu Being 
(Ada). Bagi Heideger untuk memahami Being (ada), Heideger terlebih 
dahulu berfikir kepada yang memikirkan “Ada” yaitu subjeknya (manusia) 
tentunya melalui tingkat kesadaranya. Dituturkan dalam bukunya Being and 
Time, Heideger menyebutkan  Being in The World yaitu manusia adalah 
Dasein (“Da” artinya disana dan “Sein” artinya ada) yaitu (Ada di dunia). 
Sebagai contoh manusia sebagai subjek memiliki korelasi erat dengan objek 
(benda), Bumi adalah suatu kata benda yang diam atau sebuah tempat, 
sedangkan manusia yang menempati bumi. Jadi bisa dipahami dalam 
konsepnya Heideger, dunia bukanlah kesatuan dari segala objek melainkan 
dunia adalah objek itu sendiri atau tempat dimana subjek (manusia) 
 
6 Ibid., hlm. 56-57. 
 



































dilahirkan dan menentukan pilihan hidupnya, sebagaimana manusia ketika 
bergelut dengan ekonomi maka dunianya disebutlah “dunia ekonomi”, 
ketika bergelut dibidang tenkhnologi maka disebutlah “dunia tekhnologi” 
dan selanjutnya.  
Dalam pemikiran heideger terdapat tiga aspek yang perlu kita 
pahami, yaitu:   
(a). Faktisitas (alasan yang tidak dapat diketahui atas keberadaan “Ada”).  
(b). Antisipasi (pemahaman) meliputi tiga cabang yaitu, Fore heaving (pra 
pemahaman terhadap objek), Fore seight (pemahaman objek sebagai 
instrument), Fore conception (pemahaman korelasi antara subjek dan 
objek).  
(c). Kejatuhan yaitu kesadaran dasein terhadap masa depanya, bahwa 
eksistensi yang otentik bukan berada diluar melainkan ada pada dunia 
keseharian. 
 
B. Ontology Martin Heideger 
Pandangan Heideger kedua yang merupakan output fenomenology 
Edmund Husrel, yaitu ontology. Ontology ini membahas tentang problem 
atau makna “Ada” yang menjadi refleksi pembahasan filsafat selama 
berabad-abad, sebenarnya ontology merupakan teory lama yang menjadi 
dasar dari ilmu filsafat yunani mulai dari Thales, Plato hingga Aristoteles 
dan selalu berkembang disetiap zamanya. Dari pembahasan tersebut oleh 
heideger direkonstruksi kembali dengan membedah apa sesungguhnya 
 



































makna dan pentingnya dari konsep “Ada” tersebut, dalam pembahasanya 
Heideger menyebutkan bahwa makna kata “ada” memiliki beragam makna. 
Sebagaimana pendapat Hubert Dreyfus selaku komentator otoriatif 
pemikiran filsafat Heideger, bahwa “Ada” adalah sebuah latar belakang dari 
segala perilaku keseharian manusia yang dapat dipahami oleh akal budi 
manusia.7 
Menurut Heideger makna “Ada” bukan hanya sebatas keberadaanya 
saja, namun heideger lebih memfokuskanya ke realitasnya yang sebenarnya. 
Sebab keberadaan tersebut memiliki korelasi erat dengan pengetahuan 
“disana” yang bersifat “Praktis” bukan “Teoritis” saja. Heideger 
memepertanyakan perkara ihwal manusia yaitu “mengada” tentang asal, 
tujuan dan masa depanya. Hal tersebut dituturkan dalam bukunya yang 
berjudul  Sein und Zeit (ada dan waktu), dari pertanyaan-pertanyaan 
Heideger tersebut terangkum dalam teorinya yang disebut “Dasein” (ada di 
sana).8 
Dalam pemikiran Heideger “Dasein” selalu menjadi problem utama 
yang tak pernah usai dalam pembahasanya. Hal demikian ini membawa 
isyarat bahwa manusia berbeda sama halnya korek api dalam wadahnya, 
Manusia sebagai “Dasein” berbeda dengan istilah “mengada-ada” beda 
dengan hewan, kendaraan, ataupun benda mati lainya. Sebab manusia 
sebagai “Dasein” memiliki kemampuan unik yang menjadi jati dirinya, 
 
7 Aholiab, Tanggung Jawab Pengetahuan. (Yogyakarta: Kanisius, 2001).93. 
8 Lubis, Filsafat Ilmu: Klasik Hingga Kontemporer. (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).205. 
 



































yakni akal budinya yang khas untuk menyadari segala hal yang berkaitan 
dengan makna ke-beradaan-nya. Ekspresis“Ada-dalam-Dunia” 
memberikan sebuah pemahaman bahwa fenomena kesatuan dari datum 
tersebut harus dilihat secara menyeluruh, sekalipun kandungan kata dari 
“Ada-dalam-Dunia” tidak bisa dipisahkan. Fenomena “Ada-dalam-Dunia” 
dalam frasa ini memberi gambaran bahwa Dasein tidak dapat lepas lepas 
dari dunianya, hal demikian disebaban dunia dan Dasein memiliki korelasi 
yang sangat erat dan saling berpengaruh. Penelusuran Dasein merupakan 
pelacakan harian Dasein dalam menghadapi relasinya. Maksud dari ide-ide 
harian dasein adalah memiliki sifat keterbukaan dan juga menjelaskan 
perihal relasi “Dasein dan Ada” yaitu eksistensi. everydaynes (mewujudkan 
Dasein), menampakan dirinya sebagai moderat ditengah antara banyak 
dunia. Alam merupakan kesehariaan Dasein yang tidak dapat dilepaskan. 
Sebab alam tidak hanya konsep, eks ( diluar) dirinya, namun alam 
merupakan bagian dari keseharianya. Pada dasarnya yang menjadi bagian 
integral dasein dalam keseharianya adalah Alam dan yang juga menjadi 
dasar dari terbentuknya karakter dan jati diri tentang dirinya. Munculnya 
otensitas  dari Dasein ialah ditandai dengan aktivitas dan dinamika subjek 
yang ada didalam dunianya. Dari keterlibatan itulah didasari dari penasaran 
yang sekaligus membentuk sebuah perasan peduli. Proses kejatuhan subyek 
memanglah pelik,  manusia dituntut untuk memahami dunianya yang dari 
awal di rasakan sangat asing. Konsep keterlemparanya Heidegger 
mengingatkan dengan keberadaan korelasi primordial antara subjek dan 
 



































alam. Alam menampakan dirinya sebagai fenomena yang asing, sangat 
mengerikan dan mencekam subyek. Di balik rasa kecemasan tersebut 
munculah sebuah otensitas sebagai penetrasi guna mereduksikan rasa cemas 
kepada alam yang berbeda, liar dan peduli terhadap alam merupakan bagian 
dari dunia Dasein. Konsekuensi dari pemikiran ini ialah orang yang 
menolak untuk mengakui posisi mereka dan menyangkal pentingnya dunia 
bagi Heideger dianggap tidak autentik.9  
Heideger dalam menghadapi In-der-Welt-sein ini sebagai kelumrahan. 
Kata “dunia” (Welt) dapat berarti ontis, yaitu semua hal yang mengada atau 
realitas bisa ontologis yaitu asal “ada” dari Mengada, bisa juga eksistensial, 
yaitu sifat kemenduniaan Dasein. Namun perlu ditekankan di sini bahwa 
dunia tidak sama dengan bumi atau benda-benda yang ada di alam semesta, 
melainkan dari sudut pandang Dasein, ini adalah tempat hidup. Hanya orang 
yang ada yang dapat mengisi ruang dan posisinya.10 Tugas ontologi menurut 
Heidegger ialah untuk menjelaskan “Ada” itu sendiri dan untuk membuat 
entitas “Ada” sepenuhnya nampak jelas.11 
 Guna untuk menjelaskan gagasanya Heideger membedakan dunia 
menjadi empatt kelompok. Pertama, mengartikan The world on the 
ontology, artinya dunia dipahami sebagai keseluruhan objek deskriptif. 
Ketika seseeorang melihat pemandangan lembah dari ketinggian dan 
 
9 Martin Heidegger, Being And Time, Translated by John Macquarrie and Edward Robinson, 
(Oxford: Basil Blackwell, 1962), 78. 
10 F. Budi Hardiman, Heidegger Dan Mistik Keseharian, (Jakarta: Kepustakaan Poupuler Gramedia, 
2016), 61. 
11 Heidegger, Being And Time, 49. 
 



































melihat dunia terbuka di hadapannya. Dunia sebagai penampil tampaknya 
terpisah darinya. Kedua, memahami dunia (world) secara ontologis artinya 
dunia berperan sebagai arus yang meliputi banyak ragam objek-objek, 
misalnya sesseorang membicarakan tentang “dunia” matematikawan. 
“Dunia” tersebut berartikan arus yang memindahkan sekumpulan objek 
sebagai objek matematika. Ketiga, mengartikan dunia secara ontis-
eksistensial. Dunia bukanlah sebagai kumpulan objek yang berbeda dengan 
Dasein, melainkan ruang Dasein yang secara historis berdiam. Makna dunia 
di sini kompleks baik dunia kolektif (bersama) yang bersifat publish maupun 
dunia privat (personal). Keempat, mengartikan dunia sebagai ontologies-
eksistensial. Dunia Dasein dan yang meliputinya yaitu tidak hanya terdiam 
begitu saja, namun saling mempengaruhi Dasein. Menurut bahasa 
Heideger, Daseiin tidak hanya berdiam diri di dalam dunia saja tapi ia lebih 
dari itu yaitu Dasein “mendunia”.12 
Manusia selalu terlibat diskusi dan berdialog dengan sesama manusia, 
baik dengan dirinya sendiri maupun dengan Tuhanya. Sifat nyata 
manusiawi ialah sesungguhnya ia selalu sadar akan eksistensinya didalam 
suatu dunia. “Mensch-Sein Ist In-Der-Weltsein”, begitulah rumus 
Heidegger dalam menggambarkan manusia dan eksistensinya. manusia 
harus berbagi dunia satu sama lain, dengan melanjutkan rumus dan 
menambahkan bahwa dunia manusia adalah bersama (Mit-Welt). Dengan 
ketentuan demikian tersebut, rumusan pertama bisa diperjelas menjadi 
 
12 Donny Gahral Adian, Martin Heidegger, (Jakarta: Teraju, 2003), 28. 
 



































“Mensch-sein ist Mit-sein”. Dunia dasein merupakan ruang bersama sejenis 
area percakapan antar manusia dengan segala hiruk pikuknya. Saat 
berkumpul dengan manusia, berbagai kualitas penghargaan akan nampak. 
Mulai dengan cinta yang bernuansa (kebohongan) dan skaligus jadilah 
kesempatan untuk berdialog antar sesama, yang menjadikannya hal yang 
merepotkan (kusut).13 
Faktisitas terbukti menampakan keterlemparanya, dan Dasein 
mendapati dirinya terperangkap di dunia yang menentukan apa arti benda 
itu baginya. Dilempar ke dunia ilmiah berarti objek yang bermakna adalah 
dunia objek deskriptif dan terukur. Ciri faktual menunjukkan struktur 
“sudah ada di dunia” (Being Alredy in the World). Dasein menemukan 
dirinya berada di dunia yang bukan miliknya, tetapi dunia dengan makna 
yang sama yang telah diwariskan sepanjang sejarah.14  
Dalam kejatuhannya, Dasein adalah sebuah benda yang telah jatuh 
sebagai "makhluk" dengan faktasitas di dunia. Dia merindukan makhluk 
tertentu, tetapi sebenarnya terlempar ke dunia di mana dia menjadi 
bagiannya. Menurut Heidegger, dimana topik tersebut bersinggungan, maka 
dia harus berurusan dengan ide kematian. Orisinalitasnya berasal dari 
gagasan bahwa kematian membuat orang rentan dan tidak berdaya. Bagi 
Heidegger, kematian adalah periode pencerahan bagi manusia. Dia adalah 
subjek yang bisa bertanya tentang hidup dan mati. Dia juga bisa bermeditasi 
 
13 Fuad Hassan, Psikologi-Kita & Eksistensialisme: pengantar Filsafat Barat, Berkenalan Dengan 
Eksistensialisme, Kita Dan Kami, (Depok: Komunitas Bambu, 2014), 109. 
14 Martin Heidegger, Basic Writings, (New York: Harper Collins Publishers, 1993), 43. 
 



































tentang makna aliran hidup dan mati.15 Menurut Heidegger, dunia mewakili 
dua konsep yang tampaknya kontradiktif: kematian dan kejatuhan, yang 
merupakan bagian dari realitas dunia. Di sisi lain, ada peluang dan harapan 
sebagai bagian dari kebebasan Dasein. Bagi Heidegger, situasi ini bukanlah 
paradoks konsep subjek di dunia. Apalagi kondisi pergulatan antara fakta 
dan keinginan untuk melampaui realitas merupakan kondisi untuk mencapai 
kelangsungan hidup subjek. Sumber pemikiran Dasein berasal dari 
interaksinya dengan dunia yang menginspirasi peluang dan menstimulasi 
kebebasannya. Subjek merefleksikan melalui alam, melalui refleksi ini ia 
merefleksikan kehidupan dan kematiannya. Siklus lahir, hidup, hingga 
akhirnya kematian menjadi sesuatu yang deterministik sehingga 
menimbulkan perasaan dan emosi pada subjek. Ia memahami bahwa 
meskipun kehidupan mengarah pada kematian, kehidupan tetap 
mengandung makna. Kehidupan memungkinkan subjek untuk menyadari 
pilihannya.16 
Kapan puncak dari totalitas Dasein mencapai puncak Ada-nya? 
Dalam kematian. Kematian adalah kumpulan dari "Being" Dasein, tetapi 
pada saat ini Dasein kehilangan Wujud ontologisnya, Dasein berhenti 
menjadi karena-di-dunia. Dasein berhenti dengan kematiannya dan berubah 
menjadi Vorhandenes (mayat yang tidak terpakai) atau zuh di Vorhandenes. 
Kedengarannya tidak masuk akal, tetapi tidak absurd, tetapi faktual, yaitu 
 
15 Saras Dewi, Ekofenomenologi: Mengurai Disekuilibrium Relasi Manusia Dengan Alam, 
(Tangerang Selatan:Marjin Kiri, 2018), 107. 
16 Teofani menurut Nasr bermakna “melihat Tuhan”; dalam wujudnya yang terefleksikan dalam 
cerminan bentuk-bentuk ciptaan-Nya. 
 



































melekat dalam keberadaan manusia itu sendiri. Tapi Heidegger 
meninggalkan ruangan khusus untuk menghormati Dasein, yang 
meninggalkannya. Orang yang mati lebih dari sekerat daging dan mati 
dengan bermartabat. Kontak dengan neraka tidak berhenti. Ini tidak berarti 
keabadian jiwa yang dibicarakan Heidegger, tetapi satu-satunya 
pengalaman dunia (Mitwelt) yang masih meninggalkan kesan pada mereka 
yang tertinggal.17 
Ini harus dipahami sebagai siap atau siap digunakan, dan menurut 
Heidegger, segala sesuatu yang datang sebelumnya memiliki nilai 
persiapan. Sekilas, teori ini menjadikan alam sebagai objek yang 
menjalankan fungsi khusus hanya untuk subjek tersebut. Namun, dengan 
pemahaman yang lebih dalam tentang ide-ide Heidegger tentang 
manipulasi, kesiapan untuk menggunakan, dan penampilan, mereka adalah 
argumen modal untuk keberadaan subjek di dunia ini. Dia terhubung dengan 
alam dan segala isinya ketika dia memahami keberadaannya dalam dialog, 
tanpa penggunaan alam yang dangkal.18  
Subjek memperoleh kemampuan untuk memahami dirinya sendiri 
ketika dia memahami keinginan dunia untuk memainkan perannya. 
Himpunan konsep Heidegger memberi dunia atau alam posisi khusus yang 
tidak dapat dipisahkan dari dunianya. Subjek memahami dirinya sendiri 
dengan berpikir dan menggambarkan hubungan ontologisnya dengan alam. 
 
17 Seyyed Hossein Nasr, Man And Nature: The Spiritual Crisis in Modern Man, (Chicago, ABC 
International Group, 1997), 83. 
18 Maftukhin, “Teologi Lingkungan Perspektif Seyyed Hossein Nasr”, Dinamika Penelitian, Vol. 
16, No. 2 (November, 2016), 350. 
 



































Walaupun alam memiliki nilainya sebagai bagian dari dunia subyektif, 
namun nilai ini hanya dapat terungkap ketika subjek berperan aktif dengan 
alam, namun subjek tidak memahami tempatnya di dunia.19 
Pandangan Heidegger tentang urusan dunia adalah konsep dunia 
transendental. Bagaimana Anda dapat mengatakan bahwa dunia melampaui 
subjek? Transendensi dunia Heidegger adalah kondisi ontologis di mana 
subjek dapat berinteraksi dengan dunia, bahkan jika kerajaannya asing. Ia 
menjelaskan bahwa meskipun dunia ini transendental, situasi seperti itu 
membutuhkan bimbingan yang teratur dari subjek. Dunia adalah wilayah 
subjek di cakrawala, cakrawala subjek terkait dengan transformasi dunia 
menjadi ruang angkasa adalah sisi historis subjek. Dia melihat dunia sebagai 
gudang artefak masa lalu. Dia melihat bahwa dia menggunakan alam dari 
dunianya. Hilangnya kemurnian alami dari subjek manusia menciptakan 
kondisi keseimbangan. Situasi seperti itu tidak nyaman dan 
membingungkan. Menurut Heidegger, manusia harus mampu menjaga 
korelasi antara dunia dan subjeknya. Orang tidak dapat mengetahui tentang 
dirinya sendiri tanpa merasa memiliki dunia.20 
C. Eksistensialisme Martin Heidegger 
Martin Heidegger yang menjadi murid dari Husrel ini juga dikenal 
sebagai filsuf eksistensialistik dan menuangkan pemikiranya kedalam 
karyanya yang berjudul Being and Time. Eksistensialisme adalah pola yang 
 
19 Tarik M. Quadir, Tradisional Islamic Environmentalism: The Vision Of Seyyed Hossein Nasr, 
(Maryland: University Press of America, 2013), 17. 
20 Seno Gumira Ajidarma, Kisah Mata:Fotografi Antara Dua Subyek: Perbincangan Tentang Ada, 
(Yogyakarta: Galang Press, 2016), 46. 
 



































berakar dari sebuah kata “eks” yang memiliki arti out (keluar) dan sistens 
merupakan asal dari kata kerja sisto yang memiliki arti stand up (berdiri). 
Oleh sebab itu, eksistiensi merupakan manusia yang berdiri sebagai dirinya 
sendiri dan sadar bahwa dirinya adalah ada.21 
Heidegger sendiri memfokuskan pemikiranya kedalam konsep 
fenomenologi eksistensialistik atas dasar pengaruh dari pada Nietzsche dan 
juga Kierkegaard. Ia mendapati kesalahan pada sejarah filsafat, dengan 
munculnya pertanyaan yang menanyakan tentang apakah yang ada itu? dan 
apakah yang dapat kita ketahui dari yang ada itu?. Bagi Heidegger 
pertanyaan demikian itu mengarah pada dualisme aliran kartesian yang telah 
didirikan oleh Descartes. Descartes menuturkan bahwa dualisme terdiri dari 
subjek sebagai pengamat dan objek dunia yang dijadikan bahan 
pengamatan. Seperti halnya Nietzsche menolak dengan adanya pembagian 
dunia luar menggunakan pengamatan yang sadar.22 
Heideger juga merubah kekacauan pertanyaan diatas menjadi 
apakah sesuatu itu? (what is being?). Maksut dari perubahan pertanyaan 
tersebut menurutnya ialah bahwa sesungguhnya peran filsafat yang telah 
sekian lama berfokus pada realitas sudah melupakan tentang “adanya”. 
Seluruhnya yang disebut ada dan yang disebut nyata, terdapat hal yang 
paling esensial yang dapat dianalisis oleh filsafat adalah tentang dirinya atau 
manusia itu sendiri. Dalam diri manusia atas segala kesadaranya selalu 
 
21 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 148. 
22 K. Bartens,sFilsafat dalam Abad XX (Jakarta: Gramedia, 1988), 137. 
 



































muncul pertanyaan tentang suatu hal yang “ada”, sebab ia merupakan 
makhluk yang “ada” dan memiliki kemampuan menanyakan tentang hal 
tersebut, sekaligus juga memiliki kemampuan untuk menjawabnya diatas 
seluruh kesadaranya. Demikian itulah dalam terminologi Heidegger disebut 
sebagai “Dasein”. Hal demikian ini Heidegger membuktikan bahwa 
tesisnya Hegel yang menjadi jargon esensialismenya Hegel tentang “Apa 
yang nyata dapat dipikirkan, dan apa yang dapat dipikirkan adalah nyata”, 
tidak dapat diterima oleh Heidegger. Ini karena penyangkalan Heidegger 
terhadap Hegel adalah penempatan verstehen (pengertian dan pemahaman) 
dalam kaitannya dengan strategi kebebasan manusia untuk kelangsungan 
hidup manusia sendiri.23 
Sebelum manusia menanyakan tentang karakter property atau objek, 
alangkah baiknya terlebih dahulu menanyakan tentang “mengapa sesuatu 
itu harus ada?” dan “mengapa tidak sebaiknya tidak ada apa pun saja?”. Hal 
tersebut dilakukan untuk menekanan sesungguhnya dari sesuatu yang “ada” 
itu adalah dirinya sendiri yaitu kesadaran manusia itu sendiri. Peran 
eksistensialisme Heidegger disini adalah sebagai pra-pemahaman bahwa 
konsep keberadaan diri merupakan entitas yang ada dalam diri manusia, 
yang didominasi oleh kesadaran, keresahan akan asal dan tujuan yang ada. 
Sebagaimana pemikiran Heidegger berfokus pada fenomenology ontology 
juga dikenal dengan pemikiran eksistensialistiknya, yang selalu mengkritisi 
setiap asal muasal manusia, keberadaanya, dan tujuanya. Proses Heidegger 
 
23 Harun Hadiwijono,sSari Sejarah Filsafat Barat 2 (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 173. 
 



































dalam memasukan paham eksistensialisme dalam pemikiranya adalah 
dengan mempertanyakan ulang pendekatan filsuf sebelum dirinya yang 
mempertanyakan tentang eksistensi sebagai konsep Thing as a Being 
tersebut diatas, menuju pada pertanyaan eksistensi sebagai diri sendiri Being 
is Self. Selanjutnya pernyataan Heideger tersebut dituangkanya kedalam 
konsep ontologisnya yaitu Dasein, Dasein merupakan sebuah gabungan 
kata yang berasal dari jerman dan jika diterjemahkan dalam bahsa inggris 
menjadi eksistence or presence atau being-There yang berarti keberadaan 
atau kehadiran. Dalam penjelasanya tentang Dasein memiliki arti 
“mengalami atau menjalani waktu” yaitu waktu ketika manusia ada dan 
manusia tiada.24 
Dasein sendiri menurut Heidegger memiliki rentang atau jangka atas 
kehadiran manusia mulai dari lahir sampai ia mati atau lenyap. Rentang 
kehadiran dan kematian manusia tersebut juga memiliki kemungkinan ada 
dan tiada, atau mungkin keberadaanya hanya bersifat relatif. Dari sini 
dapatlah muncul sisi historis yang dialami dari manusia itu sendiri atau yang 
disebut dengan Being.25  
Ada beberapa hal yang harus manusia ketahui untuk menemukan 
eksistensi dan kebebasanya yaitu dengan meninggalkan dirinya sendiri, 
setelahnya individu dapat menyadari bahwa dia benar-benar ada dan bebas. 
Disamping itu semua terdapat sinonym dari eksistensi yaitu esensi, esensi 
 
24 Fuad Hasan, Berkenalan Dengan Eksistensialisme (Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), 7. 
25 Kumara Ari Yuana, 100 Tokoh Filsuf Barat dari Abad 6 SM – Abad 21 Yang Menginspirasi Dunia 
Bisnis (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 289-291. 
 



































ialah sesuatu yang menjadikan objek atau benda ada posisi apa adanya, atau 
sesuatu yang secara umum dimiliki oleh berbagai macam benda.26 
 Terdapat beberapa ciri-ciri yang mendasari atas ekstensialisme yaitu:   
a. Motif utama yang dapat disebut sebagai eksistensi adalah cara hidup 
orang, hanya orang yang hidup.  
b. Eksistensi manusia harus memiliki dinamisasi. Manusia yang 
Bereksistensi sanggup menampakan dirinya secara progresif dan aktif 
berarti berbuat, menciptakan, merencanakan dan menjadi. Dalam 
posisinya manusia setiap saat manusia mengalami reposisi entah 
menjadi positif atau sebaliknya. 
c. Manusia selalu dipandang terbuka dalam eksistensialisme. Sebab 
manusia merupakan projek realitas yang belum bisa dikatakan selesai 
atau masih memerlukan tahap penyempurnaan dalam realitasnya. 
Keterikatan manusia Pada  dunia sekitarnya dan sesamanya 
menunjukan hakikatnya yang tidak bisa pisahkan. 
d. Ciri-ciri eksistensialisme yang ke-empat adalah memberi tekanan pada 
sesuatu yang empiris, kongkret dan eksistensial, namun dalam 
pengartian kata empiris atau pengalaman banyak yang berbeda-beda.  
Dari ciri-ciri pengertian eksistensialisme di atas dapatlah disimpulkan 
bahwa eksistensialisme merupakan sebuah pola kebebasan manusia guna untuk 
menenetukan  pola kehidupanya sesuai dengan apa yang ia inginkan.27 Eksistensi 
 
26 Harold Titus, Persoalan-Persoalan Filsafat, terj. H.M. Rasjidi (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), 
384. 
27 Chafid Wahyudi, “Tuhan dalam Perdebatan Eksistensialisme”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan 
Pemikiran Islam”, Vol.  2, No. 2 (2012). 
 



































bagi manusia merupakan sebuah keterbukaan, lain halnya dengan objek lain yang 
keberadaanya menunjukan arti esensinya. Hanya manusia yang mampu memahami 
sekaligus memproyeksikan dirinya sendiri, manusia juga mampu mendefinisikan 
siapa dirinya dengan perilaku-perilakunya. Tokoh eksistensialisme Sartre juga 
berpandangan, sesungguhnya asas tunggal dalam bereksistensi ialah “manusia tidak 
lain adalah dirinya yang ia desain sendiri.” Setiap eksistensi, dengan perbedaan 
dalam penekanan merupakan berbicara soal kebebasan.  
Begitu pula pandangan Nietzsche tentang kebebasan ialah sebuah 
keagungan setiap jiwa, menurutnya kebebasan ialah will to power. Orang yang 
kreatif memiliki kemauan yang kuat, yang sifatnya hakiki, tetapi pencipta tidak 
tinggal diam dengan perintah hukum lama atau sebelumnya. Prioritas kegiatan 
kreatif mencakup norma masing-masing, dan setiap turunannya merupakan 
penciptaan norma baru.28 Menurut Heidegger, kebebasan datang hanya ketika orang 
memilih satu pilihan. Ketika dibatasi oleh "takdir", seseorang segera memilih satu 
opsi tentang dirinya sendiri atau tidak memilih opsi lain, dan kemudian menjadi 
bebas. Kebebasan baru terletak pada pilihan satu kemungkinan, yaitu asumsi bahwa 
kemungkinan lain tidak dan tidak akan dipilih, yang oleh Heidegger disebut 
Schuld.29 
 
28 Jean Paul Sartre, Eksistensialisme and Human Emotions, terj. Bernard Frechman (New York: 
The Philosopichal Library,1948), 13-15. 
29 Hadiwijono, Sari Sejarah, 156. 
 



































NILAI-NILAI TEKNOLOGIS MASYARAKAT 
KONTEMPORER 
 
A. Nilai-Nilai Teknologis 
Nilai-nilai teknologis merupakan suatu hal yang paling esensial 
untuk dipahami sebelum penggunaanya, dengan memahami hal tersbut 
dapat muncul sebuah persepsi tentang manfaat sebuah teknologi terhadap 
pemakainya dan sekitarnya. Kondisi dunia saat ini sedang mengalami 
perubahan yang sangat signifikan, ditandainya dengan hadirnya 
pembaharuan landscape, yaitu tentang sesuatu yang ditengarai oleh 
Revolusi Industri 4.0. untuk mengenali hal tersebut perlunya kita 
mengetahui tentang skala perusahaan korporasi besar sebagai upaya untuk 
memastikan bahwa sesungguhnya otomatisasi dan digitalisasi telah menjadi 
denyut nadi, bahkan menjadi nyawa untuk segala aktivitas pergerakkan roda 
kehidupan dalam sehari-harinya.1 Sebagai contoh kecilnya adalah kita coba 
amati seluruh aktivitas manusia dari segala sudut di dunia ini, maka akan 
nampak betapa vitalnya otomatisasi dan digitalisasi yang sudah mendarah 
daging dengan segala aktivitas manusia. Contoh yang paling nampak jelas 
adalah jika kita lihat seputaran lingkup kita, semua orang terkoneksi secara 
maya melalui segala pekerjaan yang menyertainya. Terdapat fakta yang 
 
1 Sherry Turkle, Alone Together: Why We Expect More from Technology and Less from Each Other 
(New York: Basic Books, 2010), 8. 
 



































dapat disampaikan jika manusia diera kontemporer kemana-mana tidak bisa 
lepas dengan teknologi, misalnya pekerjaan being attached with gadget.2 
Disini manusia menjadi sebuah entitas yang hidup bersama gawai being 
with gadget. Suatu hal yang sulit dibantah adalah bahwa saat ini teknologi 
internet sudah menjadi keseharian yang ada melalui ruang dan waktu 
dikehidupan kita. Nilai-nilai teknologi tersebut mengakar pada setiap 
aktivitas seharian kita yang selalu tidak dapat lepas darinya, seperti pesan 
whatsapp, update Facebook, Twitter, unggah foto di Instagram, menonton 
video atau film di Youtube, termasuk juga para dosen dan mahasiswa yang 
selalu disibukan dengan jurnal-jurnal yang terindeks pada Scopus, 
pengguna game online, berjualan atau ngelapak online, memesan makanan 
dan semua dapat di akses melalui daring. 
Kemajuan teknologi saat ini memanglah sangat pesat, dengan 
kemajuan tersebutlah nampaklah sebuah nilai bagaimana manusia semakin 
mudah dalam menjalin hubungan baik dengan yang dekat maupun dengan 
yang jauh sekalipun. Segala infomasi, peristiwa dan dinamika pergerakan 
dunia dapat diakses dengan mudah dan cepat oleh manusia antar pulau, 
benua maupun dunia. Dalam era globalisasi 4.0 ini dengan ditandai semakin 
pesatnya teknologi komunikasi juga disebut dengan era digitalisasi. 
 
2 Lembaga riset digital marketing Emarketer memprediksi bahwa pengguna aktif telepon pintar di 
Indonesia akan terus meningkat. Peningkatan ini menjadikan Indonesia sebagai negara pengguna 
aktif telepon pintar keempat terbesar setelah Cina, India, dan Amerika. Ade Wahyudi, ‘Indonesia 
Raksasa Teknologi Digital Asia’, Tempo (1 Oct 2015), https://goo.gl/c2zPMG; Pada skala 
internasional, laporan survei Deep Shift – Technology Tipping Points and Social Impact yang 
dilansir September 2015, 90% dari populasi dunia menggunakan telepon cerdas. Khusus pemakai 
aktif media sosial, Indonesia menempati peringkat 6 penggunaan Facebook dan peringkat 3 
penggunaan Twitter. Lihat bagian lampiran dalam Schwab, The Fourth Industrial Revolution, pp. 
113; 120. 
 



































Teknologi ini masuk disemua kalangan manusia lepas dari golongan agama 
maupun negara. Semua dapat diakses bebas tanpa adanya pembatas dalam 
penggunanya, termasuk juga umat muslim yang dewasa iini selalu 
menonton acara televise dengan berbagai macam tayangan.  Siaran media 
televise tersebut tidak hanya menampung siaran media local nasional 
bahkan sampai pada internasional melalui satelit yang terhubung lewat 
parabola rumahnya masing-masing. Namun dari berbagai macam alur acara 
televisi tersebut, semua tidak selamanya dapat memasukan informasi yang 
sifatnya positif dan manfaat bagi pemirsanya. Ada pula media informasi 
yang justru memasukan kesan-kesan negative didalamnya. Berdasarkan 
pengamatan Luqman Harun tentang acara televisi di negara kita indonesia 
ini selain membawa dampak informasi dan nilai-nilai yang positif, seperti 
halnya program tayangan pendidikan, kebudayaan, kesenian, olah raga, 
pendidikan agama atau dakwah, ternyata acara televisi juga didapati 
program-program yang yang menimbulkan kesan negative pula, seperti 
halnya tayangan film dari luar negeri yang kebanyakan film-film yang 
ditayangkan berupa film  dunia anak-anak, tentang seks, kekerasan dan 
khayalan.3  
Alfin Tofler dalam pengamatanya tentang sejarah peradaban dunia 
ia mengelompokanya menjadi tiga gelombang, yaitu: Pertama ditandai 
dengan ditemukanya pertanian. Kedua ditengarai dengan revolusi industry. 
Dan yang ketiga yang saat ini sedang menampakan diri yaitu ditandai 
 
3 Amir, Etika Komunikasi Masa Dalam Pandangan Islam, Cet. II, (Jakarta : Logos, 1999), 3. 
 



































dengan revolusi IPTEK (ilmu pengetahuan dan tekhnologi), diera 
tekhnologi tinggi. Berbagai ahli dan ilmuwan mencoba memberi gambaran 
pembaharuan peradaban ini dengan berbagai macam istilah seperti konsep 
diera angkasa, konsep diera informasi, konsep diera elektronik.4 Pesatnya 
dinamika sistym kehidupan dunia internasional di abad 21 ini sangatlah 
cepat dan semakin pesat dan kompleks. Dari sekian pesatnya kemajuan 
technology semakin tidak gampang dinalar oleh akal orang awam. 
Masyarakat informasi yang menjadi karakteristik kehidupan dunia di abad 
ke-21 ini, merupakan sebagai pengganti karakter masyarakat industry yang 
berakhir pada tahun 1989 yang ditandai dengan runtuhnya tembok Berlin 
yang telah menjadi simbol dunia tanpa batas.5 
Dengan demikian arus informasi di seluruh dunia, teknologi 
informasi, media massa, bentuk berita dan liputan. Bagaimanapun, masing-
masing media dunia berfokus pada peristiwa yang penting untuk 
pemberitaan.  Dampak dari hal tersebut segala peristiwa dan informasi yang 
masuk dalam liputan akan membentuk karakter dan emosional masyarakat 
dunia. Menurut  pandangan John Naisbitt dan Patricia Aburdene dalam 
karyanya  yang berjudul “Megatrend” 2000 (1991), dunia saat ini sudah 
berubah menjadi "global village".6  
 
4 Alfin, Transformasi Sosial Budaya dalam Pembangunan Nasional, (Jakarta: UI Press, 1986), 170. 
5  Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21, (Jakarta: Safiria 
Insania Press, 2003), 9. 
6  Kuswandi, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Media Televisi, (Cet. I: Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1996), 1. 
 



































Kemajuan teknologi yang rumit pada abad ini merupakan jelmaan 
dari kemajuan aktivitas intelektual manusia. Kegiatan intelektual manusia 
tersebut telah memicu peningkatan ilmu pengetahuan baik dalam systemnya 
maupun dalam metodenya. Semangat ini menyebabkan perkembangan 
pesat sistem ilmiah dan teknis produksi. Perkembangan ilmu pengetahuan 
yang dipadukan dengan penemuan ide dan pola pikir baru memiliki nilai 
psikologis yang dalam bagi kehidupan manusia. Tuntutan kehidupan 
perkembangan manusia dan pengetahuan modern diperlukan untuk 
mengoptimalkan konsep pemikiran universal. Namun, disaat yang sama ia 
akan selalu keterikatan batas weltanschaun yang terbentuk oleh faktor 
sejarah, geografi, faktor bahasa, agama, faktor budaya dibentuk secara 
khusus, kuno dan tradisional.7 Dalam segala acuan keilmuan, manusia 
dituntut untuk memiliki asumsi dasar yang jelas dan ideal, dan harus 
didasari dengan pola analisis yang yaitu sistematis-metodologis. tanpa pola 
dasar yang jelas maka hasil analisnya tidak akan tajam dan mengarah pada 
sasaran tujuan dan nilai-nilaiya.8  
B. Sejarah dan Perkembangan Globalisasi 
Globalisasi adalah fenomena dunia yang memiliki banyak ragam 
definisi yang telah diterjemahkan oleh berbagai ilmuwan atau pemikir 
dunia. Dalam prosesnya terkait definisinya tidak hanya tunggal, karena 
setiap upaya yang dilakukan untuk menerjemahkan definisi tersebut selalu 
 
7 Lihat Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historitas (Cet. II: Yogyakana: Pustaka 
Pelajar, 1999), 46. 
8 Ibid. 10. 
 



































sarat akan masalah, terutama dalam bidang sosial humaniora. Namun, Pada 
pola intinya globalisasi adalah sebuah kondisi yang bertujuan pada 
interkoneksi sistem ekonomi dan sosial. Sampai saat ini, belum ada kajian 
sejarah yang secara akurat menggambarkan tahapan globalisasi. Dalam 
beberapa literatur, globalisasi diprakarsai oleh gerakan imperialis Barat di 
Asia dan Afrika pada abad ke-15. Globalisasi terjadi pada tahun 1897, 
ketika sebuah perusahaan multinasional besar muncul dengan potensi untuk 
memperluas perdagangan dunia. Ketika memasuki abad 20an, Gobalisasi 
mulai berkembang dan digunakan mempresentasikan tentang situasi dunia 
diera modern ditandai dengan bebasnya interaksi dunia yang meliputi segala 
bidang, dimulai dari skala sosial, skala budaya, skala ekonomi, dan tentunya 
untuk skala teknologi sendiri. Di era saat ini, akses interaksi antar negara 
menjadi sangat mudah dikarenkan oleh kemajuan teknologi. Friedman 
dalam karya bukunya yang berjudul “sejarah ringkas abad ke 21” Mencatat 
dalam tahapan sejarah globalisasi terjadi dalam tiga periode, yaitu: 
Globalisasi periode 1.0, globalisasi periode 2.0 dan Globalisasi periode 3.0. 
Setiap periodisasi globalisasi tersebut selalu tersingkap power yang 
membuat dunia semakin dinamis dan terus menerus mengalami perubahan. 
Dunia yang bulat serta memiliki geografi yang begitu luas, dalam 
perkembangannya berangsur-angsur menjadi datar, karena berbagai 
peristiwa sejarah. Hingga pada akhirnya membuat bumi menjadi semakin 
 



































datar (The World Is Flat), karena sudah tidak ada lagi sekat yang 
menghalangi dan yang membatasi akses interaksi.9 
Globalisasi periode 1.0 diawali sejak tahun 1492, ketika Colombus 
melakukan pelayaran dan membuka akses perdagangan antar dunia lama 
dan dunia baru, sampai pada tahun 1800. Proses demikian ini membuat 
dunia semakin menyusut dari skala ukuran besar menjadi skala  sedang. 
Sementara tenaga penggerak di era ini ditentukan oleh seberapa besar dan 
kuatnya otot, tenaga kuda, tenaga angin dan tenaga uap, yang dimanfaatkan 
oleh suatu negara serta kuatnya kreativitas. Sementara pada saat ini, negara 
beserta pemerintahan yang biasanya sering memicu permasalahan soal 
agama, imperialisame, maupun gabungan dari keduanya mendobrak 
dinding dan berusaha merangkum dunia menjadi satu hingga terjadinya 
penyatuan global.  Globalisasi periode  2.0 diawalai disekitar tahun 1800 
samai 2000an yang dunia berada dalam masa depresi karena terjadi Perang 
Dunia I dan II. Periode ini mereduksi dunia dari skala menengah ke skala 
kecil. Pada era ini, subjek utama pergerakan dan penggerak proses integrasi 
global adalah perusahaan transnasional. Perusahaan-perusahaan ini 
memasuki pasar dunia dan pasar tenaga kerja, yang dimulai dengan revolusi 
industri dan perluasan perusahaan saham gabungan di Belanda dan 
Inggris.10 
 
9 Sherry Turkle, Alone Together: Why We Expect More from Technology and Less from Each Other 
(New York: Basic Books, 2010), 8. 
10 Christopher Howard and Wendelin Küpers, ‘Interplaced Mobility in the Age of “Digital Gestell”,( 
vol. 7, no. 1 2017), 5–10. 
 



































Penggerak globalisasi adalah kemajuan teknologi uap, seperti kapal 
dan kereta api, di bidang teknologi perangkat keras atau perangkat keras 
dalam komunikasi perangkat lunak, seperti telepon dan komputer. 
Kemudian proses globalisasi akan mencapai puncaknya yaitu globalisasi 
3.0 yang membedakan globalisasi dan globalisasi lama tidak hanya pada 
proses penyempitan dan penyelarasan dunia, tetapi juga pada sumber 
penggeraknya. Kekuatan pendorong di balik tipe ini adalah manusia dan 
dunia bisnis di Amerika dan Eropa. Dalam pengertian ini, meskipun 
ekonomi Cina adalah yang terbesar pada abad ke-18, negara-negara 
penelitian dan perusahaan Baratlah yang memainkan peran penting dalam 
membentuk globalisasi dan sistemnya. Namun, kemudian keadaan ini 
berubah, karena dunia akhirnya menjadi datar, dan tidak lagi dikuasai oleh 
individu, melainkan oleh negara.11 
Kemudian Globalisasi 3.0 mengajak orang untuk berpartisipasi dan 
bermain. Dengan demikian, pendekatan Friedman terhadap sejarah 
globalisasi menunjukkan bahwa setiap zaman globalisasi selalu 
mempengaruhi sistem sosial dan perubahan perilaku. Menurut Alvin Toffler 
dalam bukunya The Third Wave, kemajuan global berkembang dalam tiga 
dimensi: aspek pertanian, aspek produksi, dan pendekatan era informasi. Di 
setiap zaman, sistem dan perilaku orang juga berubah tergantung zaman 
atau zaman. 
 
11 Gregory Wagenfuhr, “ Postmodernity, the Phenomenal Mistake: Myth and Environment,” 
Philosophy of Engineering and Technology, Vol. 13 (2013),  231. 
 



































Perubahan yang terjadi pada gelombang pertama adalah revolusi 
pertanian sekitar 8.000 SM sampai 1700 sebelum revolusi pertanian, sistem 
sosial masyarakat masih berupa kelompok-kelompok kecil, sering 
berpindah-pindah, kelompok mencari makan dengan cara berburu, 
memancing dan mencari makanan yang tersedia di alam. Sementara itu, 
gelombang kedua perubahan merepresentasikan revolusi industri dan 
membutuhkan pembangunan berkelanjutan dari tahun 1700-an hingga saat 
ini. Di Amerika Serikat, gelombang ini mencapai puncaknya pada 
pertengahan tahun 1950-an, tetapi masih terjadi di banyak belahan dunia. 
Periode ini mengakhiri dominasi peradaban pertanian dan dimulainya 
industrialisasi masyarakat. Teknologi yang diperkenalkan oleh gelombang 
ini umumnya didasarkan pada mesin elektromekanis yang ditenagai oleh 
bahan bakar fosil tak terbarukan, yang menghasilkan perubahan sosial yang 
selalu berubah. Situasi ini telah menciptakan keluarga yang lebih kecil, telah 
mengubah pekerjaan dari pertanian menjadi pabrik, dan pendidikan telah 
berpindah dari sekolah rumah menjadi pendidikan kelas yang terorganisir.12 
Gelombang perubahan ketiga ini mirip dengan era pasca-industri, 
yang dimulai pada sekitar 19.650 dan berlanjut hingga hari ini. Era ini 
ditandai dengan kemajuan teknologi yang turut mempercepat komunikasi, 
komputasi, dan penyebaran informasi. Ketersediaan teknologi yang meluas 
seperti komputer, telekomunikasi, robot dan bioteknologi juga telah 
 
12 Sandu, Globalization: Definition, Processes and Concepts, (Journal Of Natıonal Instıtute Of 
Statıstıcs, 2012), 20. 
 



































mempengaruhi karakteristik sosial masyarakat. Saat ini, perubahan radikal 
dalam perilaku sosial dapat dilihat dari peningkatan jumlah serikat pekerja 
dan organisasi di dunia maya, mobilitas internasional dalam hal tenaga kerja 
dan permodalan, peningkatan kerja sama antara sektor swasta dan negara.13 
C. Revolusi Industri 
Ekonom Jerman yang terkenal di dunia Prof Klaus Schwab pendiri 
dan presiden WEF (Eksekutif World Economic Forum), adalah orang 
pertama yang menggemakan konsep revolusi industri 4.0. Hal ini 
disebutkan dalam bukunya "The Fourth Industrial Revolution", yang 
menggambarkan revolusi industri 4.0 yang secara radikal mengubah gaya 
hidup dan skala pekerjaan manusia. Berbeda dengan revolusi industri 
sebelumnya, revolusi industri generasi keempat memiliki skala, cakupan 
dan kompleksitas yang lebih luas. Kemajuan teknologi baru yang 
mengintegrasikan dunia fisik, digital, dan biologis telah memengaruhi 
semua disiplin ilmu, ekonomi, industri, dan birokrasi pemerintahan. 
Area yang telah ditemukan karena kemajuan teknologi baru 
meliputi: 
 (1) Robotika kecerdasan buatan. 
(2) Teknologi nano. 
(3) Bioteknologi. 
(4) Teknologi komputer kuantum. 
(5) Blockchain (seperti bitcoin). 
 
13 Hopkin, Globalization In World History, (london: pimlico, 2002),12-13. 
 



































(6) Teknologi berbasis internet. 
(7) Printer 3D.14 
Revolusi industri 4.0 adalah fase keempat, dari alur sejarah revolusi 
industri yang dimulai pada abad 18. Menurut Prof. Schwab, dunia telah 
mengalami empat revolusi industri. Revolusi Industri 1.0 ditandai dengan 
ditemukannya mesin uap untuk mendukung mesin produksi, kereta api dan 
kapal layar. Berbagai peralatan kerja yang semula mengandalkan tenaga 
manusia dan hewan kemudian diganti dengan tenaga mesin uap. Hasilnya, 
produksi bisa berlipat ganda dan didistribusikan di berbagai daerah secara 
lebih masif. Namun revolusi industri ini juga berdampak negatif berupa 
pengangguran massal. Penemuan listrik dan konsep pembagian kerja untuk 
menghasilkan produksi dalam jumlah besar pada awal abad ke-19 menandai 
lahirnya revolusi industri 2.0. Tenaga listrik mendorong para ilmuwan untuk 
menemukan berbagai teknologi lain seperti lampu, mesin telegraf, dan 
teknologi ban berjalan. Puncaknya mencapai efisiensi produksi hingga 300 
persen.15 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan 
yang semakin pesat pada awal abad ke-20, menyebabkan munculnya 
teknologi informasi dan proses produksi yang dikendalikan secara otomatis. 
Mesin industri tidak lagi dikendalikan oleh kekuatan manusia, tetapi 
menggunakan Programmable Logic Controller (PLC) atau sistem otomasi 
 
14 K. Schwab, The Foutrh Industrial Revolution, 16. 
15 K. Bertens, Filsafat Barat Abad XX, Jilid I, (Jakarta: Granedia, 1983), 142-143. 
 



































komputer. Akibatnya, biaya produksi menjadi lebih murah. Teknologi 
informasi juga semakin maju, termasuk teknologi kamera yang terintegrasi 
dengan telepon genggam, dan berkembangnya industri kreatif di dunia 
musik dengan ditemukannya musik digital.16 
Revolusi Industri saat ini sedang memuncak dengan lahirnya 
teknologi digital yang berdampak besar pada kehidupan masyarakat di 
seluruh dunia. Revolusi industri terbaru atau generasi keempat mengontrol 
sistem otomasi di semua proses produksi. Teknologi internet yang semakin 
meluas tidak hanya menyatukan jutaan orang di seluruh dunia, tetapi juga 
menjadi dasar untuk perdagangan online dan transaksi transportasi. 
Munculnya perusahaan transportasi online seperti Gojek, Uber dan Grab 
menunjukkan bahwa integrasi aktivitas manusia dengan teknologi informasi 
dan perekonomian semakin meningkat. Kemajuan teknologi kendaraan 
otonom (self-driving car), drone, aplikasi media sosial, bioteknologi dan 
nanoteknologi semakin menegaskan bahwa dunia dan kehidupan manusia 
telah berubah secara dramatis.17 
D. Nilai-Nilai Teknologis dan Peran Agama 
Dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern, khususnya ilmu 
humaniora, baik filsafat, psikologi, sejarah maupun sosiologi, umat Islam 
hendaknya tidak menutup mata terhadap dinamika pemikiran dan 
kecemasan intelektual yang timbul di dalamnya. Diyakini bahwa 
 
16 Jacob, Manusia Ilmu dan Teknologi, (yogyakarta: Tiara wacana, 1988). 36. 
17 Klaus KShwab,  The Fourth Industrial Revolution, (New York: Crown Business, 2016), 16. 
 



































kedatangan Islam menjamin perwujudan nilai-nilai dan mempengaruhi 
kesejahteraan fisik dan mental manusia. Karena ajarannya memberikan 
pedoman tentang bagaimana orang seharusnya memandang kehidupan. 
Sebagaimana aghama yang memperjuangkan kemakmuran umat manusia, 
ajaran Islam yang berpijak pada Alquran dan hadis yang senantiasa berpusat 
pada nilai kehidupan yang dinamis, menghargai akal, keseimbangan 
pemenuhan kebutuhan spiritual dan material, perkembangan kehidupan 
sosial, kemitraan, anti feodalisme, prioritas persaudaraan juga memiliki 
akhlak yang luhur sekalipun hanya cinta akan kebersihan Anna Dhofatu 
Minal.18  
Dalam wacana agama modern ini dijelaskan bahwa agama memang 
memiliki banyak dimensi, tidak lagi menurut cara orang dahulu 
memahaminya yang hanya sebatas soal ketuhanan iman dan sebagainya, 
tetapi lebih dari itu. Mulai dari masalah ekonomi, politik, iptek, lingkungan, 
sejarah, perdamaian dan sebagainya. Sebagaimana diketahui, Islam adalah 
agama yang tidak hanya memiliki satu aspek, tetapi dalam Islam memiliki 
banyak nilai, seperti nilai teologis, nilai dalam ibadah, nilai moral, nilai 
kebatinan, nilai politik, nilai-nilai sejarah, dan lain-lain.19  
Untuk memahami aspek-aspek yang berbeda dalam ajaran Islam, 
maka diperlukan kajian Islam dengan pendekatan yang berbeda dari disiplin 
ilmu yang berbeda, yang pada akhirnya dapat melukiskan panorama 
 
18 Lihat Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VI; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 1. 
19  Lihat Nasution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: UI Press, 1985), 33. 
 



































aktualisasi Islam. Berdasarkan asumsi di atas, fenomena umum yang kini 
dirasakan atau dilihat, terutama dalam kaitannya dengan kehidupan 
beragama - banyak ilmuwan yang tinggal di kota-kota besar sangat 
menyadari bahwa iptek tidak dapat menyelesaikan semua masalah 
kehidupan manusia. Karena sains dan teknologi tidak dapat memberi 
mereka kedamaian, tampaknya ada sesuatu yang "sangat salah" atau 
"sesuatu yang hilang" tentang mereka. Mereka juga berusaha mencari yang 
“terhilang” dengan berbagai cara, termasuk ajaran spiritual agama. 
Kebangkitan kehidupan beragama di kota-kota besar setelah hilangnya 
kelas atas merupakan salah satu indikator dari kerugian yang dirasakan, baik 
secara ekonomi maupun pendidikan.20 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi 
mengangkat umat Islam ke tingkat kesejahteraan materi, di sisi lain 
paradigma modern ilmu pengetahuan dan teknologi dalam berbagai cara 
membawa manusia pada kekeringan dan kebutuhan untuk kualitas spiritual 
dan moral. Bisa dikatakan bahwa pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi beberapa tahun terakhir ini merupakan 
konsekuensi dari teknologi kehidupan dan penghidupan. Ilmu dan teknologi 
berkembang secara independen satu sama lain dan menjauh dari agama dan 
etika.21 
 
20 Shihab, Membumikan Al-Quran Fungsi dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat, 
(Bandung: Mizan, 1992), 395. 
21 Ali Anwar Yusuf, Islam dan Sains Modern: Sentuhan Islam Terhadap Berbagai Disiplin Ilmu, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2000), 134. 
 



































Inilah yang diyakini Adeney tiga puluh tahun yang lalu bahwa 
banyak orang percaya bahwa sains dan teknologi dapat menyelesaikan 
semua masalah umat manusia. Sekarang teknologi berkembang pesat, 
teknologi menciptakan masalah dengan kecepatan yang dapat 
menyelesaikannya. Sebagai contoh, jika kita mengambil informasi, produk 
teknologi yang berdampak terbesar bagi Indonesia. Hasil paling signifikan 
dari revolusi informasi bukanlah pertukaran "fakta", tetapi perubahan cara 
berpikir dan pandangan mansuia tentang dunia. Keliaran teknologi 
menciptakan karakter individualisme dan materialisme yang merembah 
melalui televisi, film dan internet. Namun yang kurang sadar dan masalah 
yang jauh lebih serius adalah masuknya cara berpikir teknologi pengaruh 
ini biasanya terbatas pada kelompok orang terpelajar. Kemampuannya 
untuk mengubah seluruh sistem masyarakat dijelaskan oleh fakta bahwa 
hampir tidak ada yang menganggapnya berbahaya. Sains tampak seperti 
berkah yang tak terbantahkan. Hal tersebut merupakan penuturan dari 
Adeney dalam artikelnya Technological Ambivalence.22  
Beberapa tahun lalu, almarhum Romo Y.B. Mangunwidjaya pindah 
ke gubuk di tepi sungai. Perumahan di daerah ini kumuh dilapisi dengan 
karton dan plastik. Mereka kekurangan sanitasi, air bersih, listrik dan hak 
asasi manusia yang dijamin oleh undang-undang. Mereka tinggal di daerah 
kumuh dengan kurangnya rasa nyaman, martabat atau kesetaraan. Pihak 
 
22 Bernard Adeney, Ambivalensi Teknologi, dalam Zainal Abidin Bagir, dkk. (ed.), Ilmu, Etika Dan 
Agama: Menyingkap Tabir  Alam Dan Manusia, (Yogyakarta: CRCS, 2006), 221. 
 



































berwenang setempat ingin mengusir warga dari daerah tersebut. Solusi 
teknologi yang bisa diambil adalah dengan membangun rumah murah dan 
memindahkannya menjadi apartemen. Permukiman ini seringkali mendapat 
tawaran pembangunan dan sulit untuk dipertahankan, menghancurkan 
masyarakat dan menjadi sumber korupsi yang mudah oleh pejabat 
pemerintah yang memiliki akses ke tender untuk apartemen tersebut. 
Namun, almarhum Mangunwijaya berpandangan berbeda. Melalui surat ke 
surat kabar dan wawancara dengan pejabat pemerintah, dia menjamin hak 
masyarakat untuk tetap tinggal di rumah aslinya. Ini membantu orang untuk 
mengatur diri mereka sendiri, mereka membuat rencana yang menarik untuk 
pengembangan tata ruang masyarakat. Mereka membangun permukiman 
permanen yang sederhana namun tidak mahal, menanam bunga, 
membangun jalan, dan mengecat dinding.23  
Terakhir, mereka merundingkan akses ke air, saluran pembuangan 
dan listrik. Singkatnya, mereka menciptakan lingkungan hidup yang 
nyaman dengan menggunakan teknologi yang sederhana dan efektif. 
Mereka membutuhkan kepemimpinan, organisasi demokratis, dan kerja 
keras. Komunitas Kali Code adalah contoh bagaimana nilai-nilai agama 
mendorong teknologi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Bagi 
komunitas ini, teknologi bukanlah alat untuk mencapai tujuan, tetapi alat 
untuk mencapai tujuan. Dari ilustrasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dalam kajian "Technological Ambivalence", penggunaan teknologi yang 
 
23 Abuddin Nata, dkk. Integrasi Ilmu, (Jakarta : PT. RajaGrafindo Persada, 2005), 143-145. 
 



































senantiasa bertumpu pada nilai-nilai kemanusiaan akan memberikan 
manfaat yang lebih positif bagi manusia, daripada sekedar efisiensi dan 
kemajuan. Ilmu atau sains bukanlah tuhan yang bisa menyelamatkan 
manusia. Seperti api, daya penghancurnya setara dengan daya kreatifnya. 
Ini adalah "ambivalensi sains" di mana, jika ada kolaborasi antara ilmuwan 
dan ilmuwan, sains dapat digunakan ke arah nilai yang lebih positif.24 
 
24 M. Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik, (Yogyakarta: Ircisod-UMG Press, 2004), 10-12. 
 




































A. Nilai-Nilai Teknologis Masyarakat Kontemporer 
Etika, ialah salah satu landasan normatif dalam doktrin agama, tidak 
termasuk dalam bidang otonom ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Namun 
tidak dapat dipungkiri bahwa dia berperan dalam pembahasan sains dan 
teknologi. Penerapan IPTEK memperhitungkan dimensi etika dan terkadang 
kita melihat bahwa hal ini akan mempengaruhi proses pengembangan iptek 
secara lebih lanjut. Dalam hal ini, ada kewajiban untuk memperhatikan hakikat 
manusia, menjadi manusia, menjaga keseimbangan ekosistem dan bertanggung 
jawab atas kebaikan bersama. Kepentingan generasi yang akan datang dan 
bersikap universal, karena nilai-nilai IPTEK pada hakikatnya harus 
perkembangan dan peningkatan kehidupan manusia tanpa merusak kehidupan 
manusia. Perkembangan IPTEK menghalangi atau meningkatkan kehidupan 
manusia yang bergantung pada manusia, karena IPTEK diciptakan oleh 
manusia dan untuk kemaslahatan manusia bagi budayanya. Kemajuan 
tekhnologi menuntut kematangan manusia dalam arti yang sebenarnya, yaitu 
kedewasaan untuk memahami apa yang benar dan tidak, apa yang buruk dan 
apa yang baik. Tugas utama sains dan teknologi adalah membantu orang 
memahami martabat mereka sendiri secara nyata. Ilmu dan teknologi bukan 
hanya sarana pengembangan diri manusia, tetapi juga hasil pengembangan dan 
kreativitas manusia. Karena ilmu pengetahuan dan aplikasinya dalam bentuk 
teknologi Jika dia salah memahami nilai batinnya sebagai kelegaan dari 
 



































penderitaan manusia, itu akan mengarah pada ketidakadilan, karena beberapa 
akan mendapat manfaat dan yang lain akan dirugikan. Ketika kualitas 
seseorang menurun, karena reputasi seseorang dihina karena dia adalah budak 
teknologi. Problem sosialnya cenderung mengarah pada penyakit sosial seperti 
meningkatnya angka kejahatan, penggunaan narkoba yang tidak terkontrol, 
prostitusi dan sebagainya. Depersonalisasi juga terjadi karena orang kehilangan 
peran dan fungsinya sebagai makhluk spiritual. Bahkan dapat menimbulkan 
konflik sosial politik, karena menguasai IPTEK dapat memperkuat posisi 
politik atau sebaliknya, orang memperebutkan posisi politik untuk menguasai 
aset IPTEK. Semuanya menunjuk pada pentingnya etika yang mengatur 
keseimbangan antara sains dan manusia, antara manusia dengan lingkungan 
dan alam semesta, antara industrialis sebagai produsen dan konsumen.1 
Tanggung jawab etis bukan hanya berarti berusaha menerapkan sains dan 
teknologi dengan benar dalam kehidupan manusia. Dia juga harus tahu apa 
yang harus dilakukan atau tidak dilakukan untuk memperkuat posisi dan 
martabatnya, baik dalam hubungan pribadi dengan orang-orang maupun dalam 
lingkungan, dan sebagai tanggung jawab kepada Tuhannya. Tanggung jawab 
etis ini tidak lepas dari kesadaran etis manusia, karena melibatkan ketegangan, 
atau lebih tepatnya, osilasi (pergerakan) antara apa yang seharusnya dan apa 
yang nyata. Pemahaman etis ini memungkinkan orang untuk 
mempertimbangkan konsekuensi dari tindakan mereka untuk menyadari 
 
1 AGM Van Melsen, Ilmu Pengetahuan dan Tanggung Jawab Kita. terj. K. Berteus, (Jakarta: 
Gramedia, 1992). 114. 
 



































kejadian atau kemungkinan yang akan datang. Dapat dikatakan bahwa 
kesadaran etis dapat menentukan apakah seseorang dapat membentuk 
seseorang atau tidak. Tanggung jawab etis dan kesadaran etis dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi pedoman dalam 
menentukan apakah keputusan tentang perilaku manusia harus dibuat dalam 
bentuk pengetahuan dan bagaimana menerapkan "rules of the game".2 
Harus diakui, keberhasilan manusia, baik secara pribadi maupun sebagai 
umat, pada era sekarang ini diukur dari keberhasilan menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Saat ini juga mustahil bagi manusia untuk 
melarikan diri dan hidup tanpa teknologi, bahkan dalam banyak kasus 
teknologi tampaknya telah "menyimpang" dengan wawasan yang secara 
historis dianggap sebagai hak Allah dalam penciptaan. Dengan demikian, 
pemikiran yang serius diperlukan untuk mengembangkan sains (eksak-
empiris) dan teknologi di satu sisi, dan posisi filsafat sains sebagai alat untuk 
menuntut pemahaman tentang kebenaran yang ingin dicapai manusia di sisi 
lain. Sehingga pada gilirannya dipastikan bahwa kedudukan dan fungsi agama 
tidak hanya sebagai spiritualitas formal, tetapi pada kenyataannya merupakan 
puncak terakhir dari penemuan kebenaran manusia. Dan filsafat ilmu memiliki 
tugas membimbing orang untuk menemukan kebenaran sepenuhnya ini. 
Hirarki sains teknologi dan agama yang harus kita bangun. Karena dalam hal-
hal sepele dalam kehidupan manusia ada hal-hal yang berada di luar 
 
2 Anas Syahrul Alimi, Soliloqui: Menakar Spiritualitas Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta : Jendela, 
2002), 21. 
 



































kemungkinan akal rasional manusia dan di luar batas pengalaman manusia 
sehari-hari, ini semua adalah bagian penting dari kebenaran yang dirindukan 
orang.3 
a)  Theology Sebagai Instrumentasi Teknologi dan Manusia 
Awalnya, Sains harus mengungkapkan kebenaran, dan teknologi 
dirancang untuk memenuhi kebutuhan manusia dan meningkatkan 
kesejahteraan dan martabat manusia. Penyimpangan dari niat asli diamati 
dalam hasrat manusia yang tak terbatas. Dalam mempelajari sejarah filsafat 
Barat, kami menemukan bahwa peradaban Barat telah membuat kemajuan 
ilmiah sejak Abad Pertengahan, ketika meninggalkan hegemoni gereja. 
Situasi ini menciptakan dalam hati manusia citra kosong bahwa agama 
adalah penghambat kemajuan dan penghambat kemerdekaan manusia. 
Mereka lupa bahwa agama yang benar bukanlah kekuatan yang 
menghalangi kemajuan dan kemandirian umat manusia, melainkan agama 
yang menghalangi kemajuan mereka. Dieropa pada abad pertengahan 
mungkin agama Katolik Roma secara kelembagaan tidak kondusif pada saat 
itu untuk menunjukkan kemajuan ilmiah manusia.4 
C.A. Van Peursen mengatakan, bahwa pengetahuan dan aplikasi 
pengetahuan dan etika saling terkait saat ini, Pada akhirnya, tidak ada 
pengetahuan yang tidak meninggalkan keraguan apakah itu baik atau buruk. 
"Apa" yang mencari pengetahuan menjadi "bagaimana" yang etis. Etika 
 
3 Achmad Charris Zubair, Dimensi Etik dan Asketik Ilmu Pengetahuan Manusia, (Yogyakarta:Lesfi, 
2002), 42-43. 
4 Marwah Daud Ibrahim, Teknologi, Emansipasi dan Transendensi, (Bandung: Mizan, 1995), 37. 
 



































dalam hal ini dapat diartikan sebagai penilaian dimana metode membahas 
bagaimana seseorang mengelola tindakannya. Dengan demikian, cakupan 
evaluasi etika jauh lebih luas daripada perangkat aturan tentang halal atau 
haram bagi individu. Tapi itu menjadi makro-etika yang mampu 
merencanakan masyarakat, sehingga seseorang belajar bertanggung jawab 
atas kekuatan yang dia hasilkan. Pernyataan di atas tidak hanya berbicara 
tentang aturan bahwa etika tidak akan pernah berubah, tetapi juga 
menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana orang bertanggung jawab atas 
hasil teknologi dan rekayasa modern. Etika seperti itu tentunya harus 
membuktikan bahwa seseorang mampu memecahkan masalah yang 
sebenarnya. Tidak lagi sekedar memberikan arahan dan pedoman umum, 
tetapi berpartisipasi langsung dalam peristiwa manusia nyata dan faktual. 
Sehingga ada hubungan timbal balik dengan apa yang sebenarnya terjadi. 
Etika semacam itu didasarkan pada interaksi antara situasi etika itu sendiri 
dan masalah di lapangan. Soedjatmako pernah menulis bahwa IPTEK saat 
ini dihadapkan pada pertanyaan mendasar tentang penempuhan jalan wajib 
secara terus menerus dan tidak dapat dijawab sendiri. Pertanyaannya 
berkisar dari masalah hingga di mana manusia mendapatkan kembali 
kendali atas sains dan teknologi. Sehingga sang jalan tidak hanya sesuai 
dengan kemauan dan momentumnya, tetapi memenuhi kebutuhan manusia. 
Lebih lanjut Sudjatmako menulis bahwa pertanyaan tentang dirinya sendiri, 
tentang cita-citanya dan tentang sarana untuk perkembangannya, tidak dapat 
lagi dijawab oleh ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengacu pada 
 



































norma-norma tentang apa yang baik dan apa yang batil dalam kehidupan 
modern. Juga norma makna dan moralitas itu berakar pada agama.5 
Sementara teknologi bertentangan dengan nilai-nilai spiritual, 
teknologi tidak boleh bertentangan. Tujuan teknologi adalah untuk 
mencapai nilai material. Namun, tujuan itu bisa sepenuhnya sejalan dengan 
nilai-nilai spiritual. Padahal, tujuan ini bisa didasarkan pada nilai-nilai 
tersebut. Cinta untuk orang lain adalah nilai spiritual, dan kami berusaha 
untuk menciptakan alat baru, metode baru, dan aplikasi pendidikan baru 
yang meringankan penderitaan yang disebabkan oleh kelaparan, penyakit, 
dan pelanggaran hak asasi manusia. Argumen yang dikemukakan di sini 
bertentangan dengan determinisme teknologi dan dualisme yang selalu 
bertolak belakang dengan nilai material teknologi sebagai sesuatu yang 
bertolak belakang dengan nilai spiritual. Oleh karena itu, kita harus berhati-
hati sebelum menerima atau menerima teknologi sebagai abstraksi. 
Konsekuensi teknologi adalah konsekuensi dari pilihan dan tindakan 
manusia. Mempertanyakan semua keburukan masyarakat dalam teknologi 
berarti membebaskan orang dari tanggung jawab atas konsekuensi tindakan 
mereka.. 
Argumen ini lebih jauh menyangkal pandangan sains bahwa tidak ada 
kriteria mutlak untuk kebenaran. Kebenaran mutlak hanya milik agama. 
Sedangkan sains dapat menemukan kebenaran semata-mata karena bersifat 
empiris. Menurut Ariestotle, rasa haus manusia yang tak terpuaskan untuk 
 
5 Soedjatmako, Etika Pembebasan, (Jakarta: LP3ES, 1984), 2003.  
 



































mencari ilmu di alam dianggap sebagai motivasi fundamental ilmu. Hal ini 
juga relevan dengan perspektif berbagai agama Asia (Budha, Hindu, Shinto) 
dan tradisi sufi Islam yang menyatakan bahwa manusia sebenarnya 
merupakan kontinum atau bagian yang tidak terpisahkan dari alam. Di sini 
nampaknya penyatuan ilmu dengan nilai-nilai transenden sebenarnya 
merupakan prasyarat untuk mewujudkan keharmonisan di alam semesta. 
Jadi, tidak ada salahnya jika kita mendengarkan dan merenungkan kata-kata 
bijak dari seorang teolog Protestan Amerika, Roger Lincoln Shinn: 
“Masalah besar tidak boleh ditinggalkan di tangan para teknolog yang tidak 
tahu apa-apa tentang etika, atau di tangan para moralis. yang tidak tahu apa-
apa tentang teknologi. Penjelasan Roger cukup untuk menggambarkan 
bagaimana keberadaan sains tanpa diiringi (diinjak) oleh nilai-nilai 
transenden (roh ketuhanan) akan menjadi hambar. Jika hal ini menjadi 
kesadaran kolektif dan menembus jantung masyarakat, proyeksi titik balik 
manusia modern abad 21 niscaya akan menjadi kenyataan.6 
b)  Reduksi Kemassifan IPTEK dan Nilai-Nilai Agama 
Ilmu dan teknologi, khususnyaSaat ini, meskipun agama sangat 
lambat, ada banyak perubahan yang terjadi dengan sangat cepat. Akibatnya 
adalah ketidaksesuaian antara agama dan sains dan teknologi. Agama tidak 
bisa mengimbangi prestasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Kontradiksi ini 
tidak hanya terjadi antara agama dan sains, tetapi juga antara agama dan 
 
6 Anas Syahrul Alimi, Soliloqui: Menakar Spiritualitas Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta : Jendela, 
2002), 21. 
 



































ideologi, yang sangat erat kaitannya dengan pencapaian sains dan teknologi 
modern. Semua ini menciptakan nilai-nilai baru yang sebagian bertentangan 
dengan nilai-nilai lama agama. Memang, ketegangan di negara berkembang 
yang masih memperjuangkan atau memperkuat kepribadian dapat 
menimbulkan kebingungan dan ketidakstabilan.7 
Tidak dapat disangkal bahwa apa yang telah dicapai peradaban 
modern (Barat) adalah pencapaian umat manusia yang unik dan kurang. 
Namun semakin disadari oleh semua orang, termasuk mereka yang 
merupakan bagian dari pemilik peradaban itu sendiri, bahwa akibatnya 
terlalu terbatas pada kehidupan luar. Untuk pertama kalinya, orang benar-
benar mengalami situasi di mana mereka mulai khawatir dan takut akan 
pekerjaan tangan mereka sendiri. Sebab, meskipun harus diakui bahwa 
kedua elemen dasar peradaban modern ini telah secara signifikan 
meningkatkan banyak orang, juga harus diakui bahwa mereka hadir di 
dalamnya. unsur perusak, misalnya hilangnya kedamaian hidup yang 
bersifat menyeluruh dan mendasar, faktanya tidak semua hal dalam agama 
itu mutlak dan abadi.  
Secara umum, ajaran agama dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, 
ajaran dasar dari Kitab Suci diturunkan dari atas, bukan dari Tuhan, tetapi 
dari ajaran yang kekal dan tidak berubah. Ajaran-ajaran dasar ini perlu 
dijelaskan bagaimana penerapannya. Interpretasi dan konsep ini juga 
merupakan doktrin dan karenanya membentuk kelompok doktrin agama 
 
7 Harun Nasution, Islam Rasional, (Bandung:Mizan, 1996), 291. 
 



































yang kedua. Karena ajaran kelompok kedua ini bukan berasal dari pikiran 
Tuhan, tetapi merupakan produk dari pemikiran manusia, maka ajaran 
tersebut mutlak dan tidak permanen, relatif, dan dapat berubah dan berubah 
seiring waktu. Oleh karena itu, salah jika menganggap semua ajaran agama 
itu benar dan abadi. Selain doktrin-doktrin ini, yang mutlak benar dan abadi, 
ada juga doktrin perbandingan dan perbandingan, perubahan dan 
perubahan. Agama semacam itu memiliki bagian dinamis selain statis. 
Sementara itu, agama mana yang perlu Anda ketahui? Jika doktrin yang 
benar, kekal, kekal, dan kekal berlaku, maka agama semacam itu akan 
menjadi statis, tidak dinamis. Di samping itu. Bentuk agama yang pertama 
sulit untuk mengikuti pencapaian modern, dan terdapat banyak konflik 
dengan sains, teknologi, dan ideologi modern. Agama, di sisi lain, dalam 
bentuk keduanya memudahkan untuk mengikuti peristiwa modern.8 
c)  Implikasi Syari’at Islam dalam IPTEK 
Peran pertama yang dimainkan Islam dalam iptek, yaitu aqidah Islam, 
harus menjadi dasar bagi semua konsep dan aplikasi iptek. Inilah paradigma 
Islam yang dikemukakan Rasulullah SAW. Paradigma Islam ini harus 
dianut oleh umat Islam era ini. Secara umum, ajaran agama dibagi menjadi 
dua kelompok. Pertama, ajaran dasar Alkitab berasal dari atas, bukan dari 
Tuhan, tetapi dari ajaran yang kekal dan tidak berubah. Penting untuk 
menjelaskan bagaimana doktrin dasar ini diterapkan. Interpretasi dan 
konsep ini juga merupakan doktrin dan karenanya membentuk kelompok 
 
8 Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1999), 162. 
 



































doktrin agama yang kedua. Karena ajaran kelompok kedua ini tidak datang 
dari pikiran Tuhan, karena mereka adalah buah pikiran manusia, mereka 
mutlak dan tidak stabil, relatif dan dapat berubah dan berubah seiring waktu. 
Oleh karena itu, salah jika memandang semua ajaran agama sebagai benar 
dan abadi. Selain ajaran-ajaran tersebut, yang mutlak benar dan abadi, ada 
juga ajaran perbandingan dan perbandingan, perubahan dan transformasi. 
Agama seperti itu tidak hanya stabil, tetapi juga dinamis. Sementara itu, 
agama apa yang perlu Anda ketahui? Jika doktrin yang benar, kekal, kekal, 
dan kekal berlaku, maka agama semacam itu akan menjadi statis, tidak 
dinamis. Bahkan. Bentuk agama pertama sulit untuk mengikuti pencapaian 
modern, dan terdapat banyak kontradiksi dengan sains, teknologi, dan 
ideologi modern. Di sisi lain, agama dalam kedua bentuk tersebut 
memudahkan untuk mengikuti peristiwa modern.9 
Kesalahan paradigmatik ini harus diperbaiki. Secara umum, ajaran 
agama dibagi menjadi dua kelompok. Pertama, ajaran dasar Alkitab berasal 
dari atas, bukan dari Tuhan, tetapi dari ajaran yang kekal dan tidak berubah. 
Penting untuk menjelaskan bagaimana doktrin dasar ini diterapkan. 
Interpretasi dan konsep ini juga merupakan doktrin dan karenanya 
membentuk kelompok doktrin agama yang kedua. Karena ajaran kelompok 
kedua ini bukan berasal dari pikiran Tuhan, mereka mutlak dan tidak stabil, 
relatif, dan dapat berubah dan berubah seiring waktu. Oleh karena itu, salah 
jika memandang semua ajaran agama sebagai benar dan abadi. Selain 
 
9Hossein Bahreisj, Menengok Kejayaan Islam, (Surabaya : PT. Bina Ilmu), 22. 
 



































doktrin-doktrin ini, yang mutlak benar dan kekal, ada juga doktrin 
perbandingan dan perbandingan, perubahan dan transformasi. Agama 
seperti itu tidak hanya stabil, tetapi juga dinamis. Sementara itu, agama apa 
yang perlu Anda ketahui? Jika doktrin yang benar, kekal, kekal, dan kekal 
berlaku, maka agama semacam itu akan menjadi statis, tidak dinamis. 
Bahkan. Bentuk agama pertama sulit untuk mengikuti pencapaian modern, 
dan terdapat banyak kontradiksi dengan sains, teknologi, dan ideologi 
modern. Di sisi lain, agama dalam kedua bentuk tersebut memudahkan 
untuk mengikuti peristiwa modern.10 
Menjadikan akidah Islam sebagai dasar ilmu pengetahuan dan 
teknologi tidak berarti bahwa astronomi, geologi, agronomi, dan lain-lain 
harus berdasarkan ayat atau hadis tertentu. Jika ada ayat atau hadits yang 
sesuai dengan fakta ilmu pengetahuan, maka itu merupakan bukti luasnya 
ilmu Allah yang meliputi segala hal (lihat Surah An-Nisaa` ayat [4]: 126 
dan QS Ath-Thalaq [65]: 12) bukan berarti konsep ilmu pengetahuan dan 
teknologi harus berdasarkan ayat atau hadits tertentu. Dalam ilmu astronomi 
misalnya, terdapat ayat yang menjelaskan bahwa matahari adalah pancaran 
cahaya dan panas (QS an Nahl [71]: 16), bahwa udara (materi alam semesta) 
berasal dari asap (gas), sedangkan galaksi dibuat oleh kondensasi 
(konsentrasi) gas ini. (Surah Fushshilat [41]: 11-12), dan seterusnya. Ada 
sekitar 750 ayat dalam Al-Qur`an jenis ini (lihat Al-Baghdadi, 2005: 113). 
Ayat-ayat ini menunjukkan betapa luasnya ilmu Allah mencakup segala 
 
10 Ibid, hal, 25. 
 



































sesuatu dan menjadi tolak ukur kesimpulan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, bukan berarti konsep iptek harus didasarkan pada ayat-ayat 
tertentu. Jadi yang dimaksud dengan menjadikan Aqidah Islam sebagai 
dasar iptek bukanlah bahwa konsep iptek harus bersumber dari Al-Quran 
dan Al-Hadits, tetapi yang dimaksud adalah iptek yang terstandarisasi. harus 
berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits. 
Implikasi lain dari prinsip ini, yaitu bahwa Al-Qur'an dan Al-Hadits 
hanya standar ilmu pengetahuan dan teknologi, dan bukan sumber ilmu 
pengetahuan dan teknologi, adalah bahwa umat Islam dapat memperoleh 
ilmu dan teknologi dari sumber non-Muslim (kafir). Di masa lalu, Nabi 
(SAW) menggali parit-parit di sekitar Madinah, padahal strategi militernya 
bersumber dari tradisi orang-orang Persia yang merupakan para pesulap. Di 
masa lalu, Nabi SAW juga memerintahkan dua orang temannya untuk 
mempelajari teknik senjata di Yaman, sedangkan di Yaman yang 
penduduknya adalah Ahli Kitab (Kristen). Umar bin Khatab pernah 
mengambil alih sistem administrasi dan pendataan Baitul Mal 
(perbendaharaan) yang berasal dari agama Kristen Romawi. Jadi, selama 
tidak melanggar aqidah dan syariat Islam maka bisa diambil iptek dari 
orang-orang kafir.11 
Peran kedua Islam secara umum, ajaran agama dibagi menjadi dua 
kelompok. Pertama, ajaran dasar Alkitab berasal dari atas, bukan dari 
Tuhan, tetapi dari ajaran yang kekal dan tidak berubah. Penting untuk 
 
11 Budu Winarno, Globalisasi Wujud Imperialisme Baru, (Yogyakarta : Tajidu Press, 2004), 87. 
 



































menjelaskan bagaimana doktrin dasar ini diterapkan. Interpretasi dan 
konsep ini juga merupakan doktrin dan karenanya membentuk kelompok 
doktrin agama yang kedua. Karena ajaran kelompok kedua ini bukan dari 
pikiran Tuhan, maka ajaran itu mutlak dan tidak stabil, relatif dan dapat 
berubah seiring waktu. Oleh karena itu, salah jika memandang semua ajaran 
agama sebagai benar dan abadi. Selain doktrin-doktrin ini, yang mutlak 
benar dan kekal, ada juga doktrin perbandingan dan perbandingan, 
perubahan dan transformasi. Agama seperti itu tidak hanya stabil, tetapi 
juga dinamis. Sementara itu, agama apa yang perlu Anda ketahui? Jika 
doktrin yang benar, kekal, kekal, dan kekal berlaku, maka agama semacam 
itu akan menjadi statis, tidak dinamis. Bahkan. Bentuk agama pertama sulit 
untuk mengikuti pencapaian modern, dan terdapat banyak kontradiksi 
dengan sains, teknologi, dan ideologi modern. Di sisi lain, agama dalam 
kedua bentuk tersebut memudahkan untuk mengikuti peristiwa modern. 
Sedangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak boleh digunakan 
adalah yang dilarang oleh Syariah Islam.12 
Berbeda dengan ini, apa yang sekarang ada di Barat dan juga di 
negara-negara Muslim adalah mempraktikkan kesalehan dan mengikuti 
Barat secara membabi buta. Menurut mereka, standar pemanfaatan iptek 
merupakan keunggulan, baik yang disebut pragmatisme maupun 
utillitarianisme. Berguna, yaitu sampai pemenuhan kebutuhan manusia 
 
12 Gunadi, RA & M. Shoelhi, Khazanah Orang Besar Islam Dari Penakluk Jerusalem Hingga Angka 
Nol, (Jakarta : Penerbit Republika, 2003), 56. 
 



































dianggap benar dan sah. Padahal itu dilarang dalam ajaran agama. Adanya 
standar hak istimewa ini dapat menjelaskan mengapa masyarakat Barat 
menggunakan sains dan teknologi dengan cara yang tidak bermoral, tidak 
manusiawi, dan merusak secara agama. Misalnya, penggunaan bom atom 
untuk membunuh ratusan ribu orang tak berdosa, penggunaan IVF terlepas 
dari moralitasnya (misalnya, penambahan embrio pada ibu pengganti), 
kloning manusia (yaitu, orang bereproduksi secara seksual daripada 
seksual), ekspresi alam yang penuh gairah. di luar ruangan, bahkan jika itu 
menyebabkan polusi berbahaya, dll. Oleh karena itu, inilah saatnya untuk 
memperbaiki standar pembayaran yang salah dan menggantinya dengan 
standar yang sesuai.. Itu adalah standar yang datang dari pemilik semua 
pengetahuan yang ilmunya mencakup segala sesuatu, yang tahu betul mana 
yang secara intrinsik bermanfaat bagi manusia dan mana yang secara 
intrinsik berbahaya bagi manusia. Norma adalah segala perintah dan 
larangan Allah SWT, yang wujud praktis dan konkritnya adalah Syariah 
Islam.13  
B. Martin Heideger: Teknology Sebagai Instrumentasi Dan Penyingkapan Diri 
Masyarakat Kontemporer 
Penggunaan teknologi yang begitu massif di era kontemporer ini tentunya 
Ada konsekuensi positif dan negatif, tetapi efeknya adalah tindakan sengaja atau 
lalai dari orang itu sendiri. Dengan demikian peneliti mengungkapkan pendapatnya 
 
13A. Charis Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsep Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1997), 
12. 
 



































manusia sebagai subjek dituntut menggunakan kesadaran dan kekuatan yang ada 
untuk memahami nilai-nilainya dan batasan-batasan etis guna untuk 
memberlakukan kebijakan yang diperlukan dalam penggunaan segala bentuk alat 
teknologi kontemporer ini. Agar tetap bersinergi dan beradaptasi pada dunianya 
sekaligus tercipta sebuah kemajuan masyarakat yang sadar akan esensi dunianya, 
yaitu lingkungan sosial, tempat dimana ia lahir dan ia mati. Manusia dapat 
memahami akan berbagai macam dampak yang telah diberikan atas fungsi, tujuan 
dan manfaat dari sebuah alat, dan keberadaan dunianya. Manusia mampu untuk 
memobilisasi kebijaksanaan secara kolektif atas kesadaran dirinya sebagai subjek 
yang ada di dalam dunia.14 Para peneliti percaya bahwa untuk mencapai semua ini, 
orang perlu beradaptasi, membentuk, dan memanifestasikan kesadaranya dengan 
cara memahami 3 kesadaran atas keterbatasan kehidupanya, yaitu: 
a) Faktisitas 
Manusia diera merupakan makhluk yang menyejarah dimana ia mengalami 
keterlemparan di dunia tanpa mengharapkan dan memilih, sebab secara struktur 
ontologisnya manusia berada didunia beserta dinamikanya. Kesadaran 
demikian ini merupakan sebuah tuntutan manusia untuk memahami sebuah 
fenomena besar secara radikal, yaitu alasan yang jelas mengapa ia terlahir 
didalam dunia atas asal dan tujuanya ia terlahir didunia dalam sekejap tanpa 
keinginan ia untuk dilahirkan. Sebab manusia merupakan subjek yang memiliki 
akal budi dan bukanlah objek semacam benda mati yang hanya bisa kutip 
 
14 Fuad Hasan, Berkenalan Dengan Eksistensialisme, 7-8. 
 



































keberadanya saja. Keberadaan manusia didunia atas segala kemampuanya 
belum merupakan final dan masih harus disadarkan. 
b) Antisipasi 
Keberadaan manusia di dunia tentunya tidak sertamerta dapat berdiri dan 
bertahan hidup sendiri, tentunya ia akan membutuhkan makan dan minum, 
sementara untuk mendapatkanya ia memerlukan sebuah objek alat. Alat 
merupakan sebuah objek yang digunakan untuk meringkas atau mempercepat 
pekerjaan manusia yang dihasilkan dari kreatifitas otak manusia atas segala 
tuntutan kehidupanya. Untuk mendapatkan sebuah alat dalam membantu 
pemenuhan hidup keseharianya, manusia perlu adanya pemahaman akan alat. 
Pemahaman akan alat tersebut dibagi menjadi 3 hal yaitu: 
• Fore heaving  
Sebelum mengetahui adanya kesepakatan akan fungsi dan 
manfaat dari sebuah alat, tentunya kita sebagai manusia yang 
hidup diera kontemporer dengan massifnya teknologi, 
pastinya kita mengetahui nama dari sebuah alat tersebut. Hal 
demikianlah yang dimaksudkan dalam fore heaving atau pra-
pemahaman, Sebagai contoh: Alat hanphone yang sering kita 
gunakan setiap hari, kita mengetahui handphone sebelum 
munculnya banyak fitur didalamnya. Namun pemahaman 
tersebut masih membutuhkan pemahaman serentak atau 
menyeluruh akan esensi dan fungsi handphone tersebut. 
 



































Bahwa handphone merupakan alat telekomunikasi, hal 
demikian ini yang disebut sebagai pra-pemahaman.  
• Fore seight 
Setelah mengetahui bahwa esensi dari sebuah handphone 
merupakan alat telekomunikasi berjarak jauh, pastinya kita 
mengerti jika akan menggunakan alat tersebut dikala hendak 
berkomunikasi atau mengirim pesan dengan teman atau 
saudara kita yang memiliki jarak jauh dengan kita. Dengan 
demikian fore seight merupakan pemahaman bahwa objek 
atau alat merupakan instrumental bagi kehidupan manusia 
dalam hal komunikasi. 
• Fore conception 
Selain pemahaman fungsi dan manfaat sebuah alat, perlunya 
kita memahami korelasi dengan subjeknya terhadap objek 
atau alat tersebut. Dalam artian kita perlu tahu penggunanya 
dengan sesuai kapasitas kebutuhanya, seperti halnya 
hanphone digunakan komunikasi oleh orang yang berjarak 
jauh, bukan untuk orang yang berdekatan karena yang dekat 
bisa langsung ngobrol secara langsung sebagai wujud 
silaturahmi dan melestarikan sosial budayanya. Apalagi fitur 
handphone sekarang tidak hanya untuk komunikasi saja, 
dengan masuknya fitur internet didalamnya semua bisa 
mengakses segala hal yang termuat didalamnya. Hal 
 



































demikian ini jika tidak adanya batasan atau kesadaran diri 
akan sosial budaya penggunanya, dipastikan akan 
membentuk sebuah karakter penggunanya menjadi 
individualis, cenderung buta akan peran sosial budaya. 
Begitu juga dalam penggunakan alat-alat yang berhubungan 
dengan alam  jika tidak adanya sebuah kesadaran, dengan 
hadirnya alat tersebut bukan malah menjadikan alam lebih 
baik namun sebaliknya alam akan rusak dan tercemar 
c) Kejatuhan 
Keberadaan manusia didunia dalam keseharianya mengalami 
perjumpaan dengan objek atau alat yang ia gunakan untuk meringkas 
pekerjaanya,bahkan untuk mengeksplorasi kehidupanya. Hal demikian ini 
pastinya akan membentuk sebuah karakter baru pada individunya. Memang 
diera kontemporer ini ditandai dengan pembaharuan teknologi yang semakin 
massif, contoh dibeberapa objek alat teknologi membentuk dua ruang dimensi 
yaitu dimensi Real Life (kehidupan nyata tanpa alat) dan dimensi Off Life 
(kehidupan maya dengan alat). Dua dimensi itulah yang kemudian membentuk 
karakter manusia semakin abstrak, dengan demikian manusia semakin jauh 
dari jatidirinya.15  Melihat fenomena tersebut penulis memahami bahwa 
momen kejatuhan manusia kedalam dunianya belum sepenuhnya dipahami 
oleh manusia diera kontemporer ini. Hal demikian ini ditandai dengan mulai 
meredupnya nilai sosial budaya masyarakat kontemporer, hingga banyaknya 
 
15 Doni Gahar, Pengantar Fenomenologi, (Depok: Koes-Koesan,2010), 53. 
 



































kerusakan lingkungan atas segala kerakusan manusia yang hanya ingin 
menggapai masa depan dan memenuhi kebutuhan eksistensinya dengan 
memanfaatkan kecanggihan alat teknologi.  
Momen keseharian manusia memang tak bisa lepas dengan cita-cita atau 
harapan kemenangan masa depan dan juga eksistensinya. Namun dibalik 
semua pencapaian tersebut manusia adalah makhluk yang dianggap sempurna, 
karena memiliki akal budi sebagai sarana untuk menghadirkan kesadaran 
dalam keberadaanya, hal demikian ini sekaligus menjadi pembeda antara 
manusia dengan hewan dan benda mati. Kesadaran yang dimasksudkan ini 
adalah letak eksistensi manusia terhadap keseharianya, yaitu setiap individu 
dengan segala kemampuan penggunaan teknologi hanyalah bersifat abadi tidak 
kekal. Dengan demikian manusia diera modern ini diharapkan untuk sadar 
bahwa masa depan tertingginya adalah kematian. Lantas apa yang bakal 
dilakukan manusia dalam memenuhi eksistensi dikeseharianya?, terdapat dua 
pilihan manusia dalam menemukan eksistensinya yaitu dengan manjadi 
manusia yang otentik dan menjadi manusia yang tidak otentik dalam menjalani 
proses menuju kematian. Menjadi manusia otentik adalah kesadaran manusia 
untuk menghayati setiap jengkal keseharianya, sebab melalui keseharian 
tersebutlah manusia dapat menceritakan secara empiris tentang eksistensi 
kehidupanya.  
Tentang masa depan manusia pasca kehidupanya sedetik pun tidak dapat 
kembali serta menceritakan dengan bukti-bukti empirisnya, kecuali hanya 
berandai-andai tentang masa pasca kehidupanya di dunia dan menunggu kabar 
 



































dari langit. Manusia dapat menemukan esksistensi otentik dengan memulihkan 
kepedulian orisinalnya. Dalam memulihkan hal tersebut dasein harus 
berhadapan dulu dengan ide kematianya sendiri. Sebab kontemplasi otentik 
akan kematianya sendiri memberikan sebuah kesadaran akan struktur 
ontologisnya dan menyadarkan atas keterbatasan eksistensinya didalam dunia. 
Moment ini merupakan sebagai pintu awal masuknya teologi untuk 
meredamkan kecemasan atas kejatuhanya manusia pada titik akhir. Manusia 












16 Taufiqurrahman, Metafisika-Putika Martin Heidegger, Vol.3 No.2, (Cogito: Jurnal Mahasiswa 
Filsafat, 2016), 125. 
Pengetahuann 
 



































Hal demikian sebagaimana pendapat atau pandangan Mulla Sadra tentang 
eksistensi sebuah wujud atau kebenaran, yang sempat menjadi perbedaan 
pandangan antara yang kaum esensialis dan kaum eksistensialis. Dari konsep 
wahdatul wujud ia merubah pandangan dari yang semula menganggap bahwa 
esensi keaslian sebagai inti dari realitas diubahnya menjadi kehadiran yang otentik. 
Sehingga munculah sebuah pandangan yang awalnya suatu hal (bentuk ada) 
dianggapnya sebagai Tuhan, sementara alam semesta adalah bayanganya, dalam 
pandangan Sadra tentang realita manusia tidak bisa menemukan sebuah eksistensi 






17 Faiz, “Eksistensialisme Mulla Sadra”, Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 3, No. 2 
(2013). 
 





































Berdasarkan analisis data yang peneliti lakukan dalam pembahasan  
rumusan masalah skripsi diatas dapat disimpulkan, bahwa: 
1. nilai-nilai kemajuan tekhnologi sebagai instrument dan aktualisasi 
manusia kontemporer merupakan sesuatu yang sangat esensial dalam 
segala hal, yang paling utama adalah untuk memahami nilai dari setiap 
objek yang ada didepan mata kita. Kehidupan manusia modern atau 
kontemporer saat ini tidak dapat dilepaskan dari teknologi yang 
merupakan hasil wujud dari perkembangan IPTEK. Dunia modern 
selalu menawarkan perubahan yang dinamis sekaligus cepat, hal 
demikian ini diawali oleh runtuhnya pemahaman tradisional berupa 
mitos yang selama ini kita yakini sebagai sebuah kebenaran mutlak dan 
digantikan oleh rasio dimana nilai-nilai kebenaran empiris memainkan 
peran sentral. Lebih jauh dari itu, penulis menjelaskan bahwa pemikiran 
tersebut menjadikan semua hal dapat dikalkulasi dan harus bersandar 
pada kebenaran empiris, hal ini juga berlaku pada ilmu pengetahuan. 
Seakan-akan kultur saintisme adalah mitos baru yang dianut 
masyarakat modern.  Kebenaran sains adalah kebenaran temporer atau 
relatif, kebenaran dimana teori-teori yang ada digugurkan lewat fakta-
fakta, hal ini menjadikan kebenaran selain bersifat relatif tapi juga 
bersifat dinamis. Masyarakat modern menjunjung tinggi nilai-nilai 
 



































pemikiran seperti ini, karena mereka merasa sains dan rasio dapat 
menjawab sekaligus menjelaskan fenomena serta segala permasalahan 
yang ada. Hal demikian menjadi konsentrasi utama untuk generasi saat 
ini hingga yang akan datang untuk bersikap universal, karena nilai-nilai 
IPTEK pada hakikatnya harus andil dalam pengembangan dan 
peningkatan eksiistensi manusia, tidak sebaliknya untuk 
menghancurkan eksistensi manusia. Peran dan tanggung jawab nilai 
moral manusia dalam berteknology adalah menghadirkan sebuah 
kesadaran berupa kesadaran diri akan tuhanya, lingkungan dan 
sesamanya.  
2. Hasil analisa selanjutnya yaitu tentang nilai-nilai kemajuan tekhnologi 
sebagai instrumentasi aktualisasi diri manusia kontemporer jika 
dianalisis dengan teori ontologi eksistensialisme Martin Heidegger. 
Melalui konsep Dasein, Martin Heidegger inilah manusia dapat 
kembali menyadari sekaligus mengenali siapa dirinya, begaimana ia 
bereksplorasi atas dirinya (eksistensi) sekaligus tujuanya. Dari 
perspektif ontologi eksistensial, proses kesadaran yang dilakukan oleh 
manusia modern telah meninggalkan kesan yang dalam pada siapa saja 
yang menyadarinya, karena dengan menyadari dirinya sebagai subjek 
dari segala sesuatu yang terjadi didalam dunia, manusia dapat secara 
langsung memahami nilai-nilai keberadaan dan hubungan dengan dunia 
serta lingkungan sekitarnya. Kemampuan untuk memahami dirinya 
memungkinkan bahwa manusia untuk memahami pentingnya mereka 
 



































berada didunia ini. Dengan memberi mereka pilihan, memungkinkan 
manusia untuk tetap eksis selamanya serta tetap bersinergi dengan 
alam, sosial budaya, norma agama dan juga tuhanya. Tentunya harus 
bersinergi pula dengan perkembangan zaman karena teknology 
merupakan instrument manusia untuk menggapai eksitensinya melalui 
proses keseharianya hingga kematian menghentikan langkah masa 
depanya. 
B. Saran 
Dalam penelitian yang penulis lakukan dengan judul Nilai-nilai 
Kemajuan Teknologi Sebagai Instrument Aktualisasi Diri Masyarakat 
Kontemporer: Analisis Ontologi Eksistensialisme Martin Heideger masih 
sangat jauh dari kata sempurna, tentu saja memiliki banyak kesalahan dalam 
penulisan maupun proses penelitianya. Maka dari itu saya selaku peneliti 
menerima masukan dan saran untuk lebih baik lagi kedepanya dalam hal 
penelitian dan penulisan ini. Selain hal tersebut peneliti mengharapkan dari 
hasil penelitian tersebut dapat masuk dalam kontribusi dibidang akademik 
sekaligus memberi wawasan yang positif buat pembacanya. 
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